Peranan kepala sekolah dalam membina profesionalisme guru di MTSN I Padangsidimpuan by Mahyani, Usni
PERAi{AN rePArA SEKOLAH DALAM MEMBTNA PROFESTONALTSME
$KRIPSI
Diaj rlkan Unwk Met engfupf f ?*ges.f, ugas,Slercf-qycret
(Intuk Mencapai Geter Sarjane Pendidilcan Islam (S,Pil.I)
' fimtem ltmu Tarbiy*h PendidiksnAgem* Istam ,
OtHH
u$$man*x*m
',NIM, 08 310 0166,
TURUSAhI TARBIYAH-u




PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAhf IVIEMBII$A PROFESIONALISME
GURU DI MTsN I PADANGSIDIMPUAN
SKRIPSI
Di aj u k *n U ntuk M el e ng k api Tu g tt s-ted g ss tlu n Sy ur ut- sy ar ct
Untuk Mencapai Gel{tr Surjunu Pe*clidiksre Istram (S.PLI)
Dalam Ilmu Turbiyah Pendidikan Ag*mu Islant
OLEH
USNI MAHAYANI
NrM. 08 310 0166
JURUSAN TARBIYAH





PERANAN KEPALA SEKOI,A}i SAI,A]VI I|,TEMBINA PROFESIONALISME
GURU DI MTsN I PADANGSIDIMPUAN
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas{ugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Untuk Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
Dalam Ilmu Tarbiyah Pendidikan Agama Islam
OLEH
USNI MAHAYAIqI




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Hj.Nahrivah Fata. S.Ae.. M.Pd
NIP 19700703 t996A3 Z 001











Ali Asrun Lubis, S.Ag, M.Pd
Drs. Kamaluddin, M.Ag
Dra. Rosimah Lubis, M Pd
Diuji di Padangsidimpuan pada tanggal, 05 September 2072
Pukul : 09.30 - 13.00 Wib
Hasil,Alilai :61 (C)
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) : 3,10
Predikat . Cukup/Baik/Amat Baik/Cumlaude*)
*) Coret yang tidak sesuai
KEMENTERIAN AGAMA






06 3 10 0166
..PERANAI\T KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBINA PROFESIONALISME
GURU Dl MTsN I PADANGSIDIMPIIAN"
H. Ali Anas Nasution, M.A
Ali Asrun Lubis, S Ag, M.Pd
l. H. Ali Anas Nasution, M.A
J.
I(trB,lE N TE R LAN A GAM,{
SEKOLAE TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( srArN )
PADANGSIDIMPUAN
Jalan Imam Bonjol Km. 4,5 Telp. (0634) 22ASA Fax. (0634) Z4}z2Padangsidimpuan 22733









Assulsmu' uluikum Wr. Wh-
Setelah membaca, meneliti dan memberikan saran-saran untuk perbaikan seperlunya
terhadap skripsi a.n Usni iVlahayani yang berjudul . "Peranan Kepala Sekolah
Dalam Membina Profesionalisme Guru Di MTsN I Padangsidimpuan" maka kami
berpendapat bahn'a skripsi ini sudah dapat diterima untuk melengkapi tugas-tugas dan
memenuhi syarat-syarat guna mencapai gelar sarjana dalam Ilmu Tarbiyah pada
STAIN Padangsidimpuan.
Untuk itu dalam vr'aktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudara tersebut
dapat dipanggil untuk memperranggungjawabkan skripsinya dalam sidang
IVIunaqasyah.
Demikian kami sampaikan kepada bapak atas kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.
T(assalamu' alaikum Wr. W.
Pembimbing I
Nip. 19641013 199103 I 003 Nip 19]AA78 199603 2 001
KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAF{
PENGESAHAN
JUDUL SKIRIPSI : PERANAFT KEPALA SEKOLAI{ DALAM MEMBINA





: 08 310 0166
Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.D
Padangsidimpuan, 25 Septemb er 2Al2
SURAT PERI{YATAAN MENYIJPT]N SKRIPSI SENDIRI







Tarbiyah/ PAI - 5
PERANAI\I KEPALAX SEKOLAH DALA]Vi MEMBINA
PROPESIONALISME GURU DI MTS N 1
PADAI\GSIDIMPUAN
Menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak satr dari pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi sesuai kode etik
mahasiswa pasal 14 ayat 2.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik mahasiswa yaitu
pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan nonna





Puji dan s}'ukur kehadirat Allah yang maha kuasa penulis ucapkan, berkat
rahmat dan hidayahNya penulis dapat enyelesaikan skiripsi ini. Shalawat salam
penulis di hadiahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang membawa
rahmat bagi seluruh alam. Skripsi ini sengaja penulis susun untuk memenuhi
persyaratan demi melengkapi tugas-tugas untuk mencapai gelar Sarjana pendidikan
Islam (S-Pd.I) pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dengan
judul skripsi : "PERANAN KEPALA SEKOLAH DATAM MEMBINA
PROFESIONALISME GLIRU DI MTs]T.I I PADANGSIDIMPUAN,.
Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak menemukan kesulitan dan
hambatan, baik di lapangan maupun pembahasannya serta buku-buku bac,aan sebagai
pendukung, namun kesulitan dan hambatan itu dapat ditanggulangi berkat keteguhan
dan ketabahan hati serta adanya bantuan yang diterima dari pihak yang turut
berpartisipasi. Karena itu pertama sekaii penulis ucapkan terimakasih yang sedalam-
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menyeiesaikan studi penulis di Jurusan Tarbiyah Se-kolah ringgi Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan
Kepada Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam Bapak Drs. Abdul Sattar
Daulay, M Ag dan para stafnya yang telah banyak memberikan kontribusi
pemikiran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Kemudian dalam kesempatan ini penulis juga mengucapkan terimakasih yang
tallerhingga kepada orang tua, Ayahanda/Ibunda tercinta dan seluruh anggota
keluarga yang selama ini dengan tidak mengenal lelah telah memberi bantuan
dan dorongan sertado'a kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Ibu Kepala Sekolah, Guru dan
seluruh Staf serta siswa MTsN I Padangsidimpuan yang telah banyak
memberikan informasi sehingga terselesaikannya skripsi ini.
Selanjutnya Kepada kawan-kawan seperjuangan yang banyak memberikan
motivasi dan arahan khususnya adek-adek kostku yang ikut berpartisipasi




Selanjutnya penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat berguna bagi
penulis dan juga bagi pembaca. Akhir kata kepada Allah Swt jualah penulis serahkan
kiranya skripsi ini dapat memenuhi persyaratan akademis.
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Nama : Usni Mahayani 
NIM : 081300166 
Judul : Peranan Kepala Sekolah Dalam Membina Profesionalisme Guru Di    
   MTsN I  Padangsidimpuan 
Tahun : 2012 
 
 Skiripsi ini berjudul “PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBINA 
PROFESIONALISME GURU DI MTsN I PADANGSIDIMPUAN” permasalahan dalam 
penelitian ini adalah Apa sajakah tugas pokok kepala sekolah di MTsN I Padangsidimpuan, 
bagaimana bentuk pembinaan profesionalisme guru di MTsN I padangsimpuan, bagaimana 
peranan kepala sekolah dalam membina propesionalisme  guru di MTsN I Padangsidimpuan, dan 
apakah hambatan - hambatan dan solusi yang di buat kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan. 
 Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tugas 
pokok kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan, untuk mengetahui bentuk pembinaan 
profesional guru yang dilakukan kepala sekolah  di MTsN I Padangsidimpuan, untuk mengetahui 
bagaimana peranan kepala sekolah dalam membina propesionalisme guru di MTsN I 
Padangsidimpuan, umtuk mengetahui hambatan dan solusi yang di buat kepala sekolah MTs N I 
Padangsidimpuan. 
 Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan riset lapangan dan instrumen pengumpulan data yang  digunakan adalah 
observasi dan  wawancara. 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti menyimpulkan 
bahwa tugas pokok kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan membuat and meyusun peraturan 
dan tata tertib sekolah, merencanakan program yang akan dilaksanakan di sekolah. Bentuk 
pembinaan yang dilakukan kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan berupa mengikut sertakan 
guru dalam penataran, seminar, menjalin kerjasama, memberikan bimbingan dan arahan.  
Hambatan yang dialami kepala sekolah adalah Para dewan guru kurang menerima atau 
kurang merespon motivasi atau nasehat yang di berikan karena kepala sekolah kurang berani 
mengambil keputusan mengeluarkan guru yang tidak aktif. Dan solusi yang di lakukan kepala 






Nama : Usni Vlahayani
NIM .081300166
Judul : Peranan Kepala Sekolah Dalam Membina Profesionalisme Guru Di
MTsN I - padangsidimpuan
Tahun .2012
Skiripsi ini berjudul "PERANAN KEPALA SEKOLAH DALA}I
MEMBINA PROFESIONALISME GURU DI MTsI.{ I PADANGSIDIMPTIAN''
permasalahan dalam penelitian ini adalah Apa sajakah tugas pokok kepala sekolah di
MTsN I Padangsidimpuan, bagaimana bentuk pembinain profesionalisme guru diMTsN I padangsimpuan, bagaimana peranan kepala sekolah dalam membina
propesionalisme guru di MTsN r padangsidimpuan, dan apakah hambatan
hambatan dan solusi yang di buat kepala sekolah H,rriN I padangsidimpuan.
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan prnditiun adalah untuk
mengetahui tugas pokok kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan, untuk mengetahui
bentuk pembinaan profesional guru yang dilakukan lepala sekolah di MTsN I
Padangsidimpuan, untuk mengetahui bagaimanu p"runun kepala sekolah dalam
membina propesionalisme guru di MTsN I padangsidimpuan, umtuk mengetahui
hambatan dan solusi yang di buat kepala sekolah MT;N I padangsidimpuan.
Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan riset lapangan daninstrumen pengumpulan datayang
digunakan adalah observasi dan wawancara.
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti
menyimpulkan bahwa tugas pokok kepala sekolah nAfsN I padangsidimpuan
membuat and meyusun peraturan dantatatertib sekolah, merencanakan prJg.urn yung
akan dilaksanakan di sekolah. Bentuk pembinaan yang dilakukan kipaL sekolah
MTSN I Padangsidimpuan berupa mengikut sertakan gu* dulu* penataran, seminaq
menjalin kerjasama, memberikan bimbingan dan arahin.
Hambatan yang dialami kepara sekolah adalah para dewan guru kurang
menerima atau kurang merespon motivasi atau nasehat yang di berikan karena kepala
sekolah kurang berani mengambil keputusan niengeluarkin guru yang tidak aktif.







A. Latar Belakang Masalah 
Pada titik berat pembangunan pendidikan waktu ini ditekankan pada aspek 
peningkatan mutu, konsekuensinya perlu ditingkatkan keseluruhan komponen 
sistem pendidikan baik yang bersifat umum maupun bersifat khusus. Bersifat 
khusus dan umum diartikan dari segi kualitas dan kuantitasnya. Dari berbagai 
upaya peningkatan kualitas komponen sistem pendidikan secara keseluruhan 
mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan. 
Disadari bahwa peningkatan kualitas komponen sistem pendidikan adalah 
komponen yang bersifat khusus, hal ini jelas bahwa komponen yang bersifat 
umum pada hakikatnya tidak ada manfaat tanpa adanya bersifat khusus. Adapun 
komponen sistem pendidikan itu yang bersifat khusus yang banyak mendapatkan 
perhatian adalah tenaga guru, oleh karena itu didasarkan atas suatu anggapan 
bahwa tangan gurulah mutu pendidikan yang banyak bergantung karena sering 
kita dengar kadar kualitas guru ternyata dipandang sebagai penyebab kadar 
kualitas output sekolah. Rendah dan merosotnya mutu pendidikan tanpa terlepas 
dari  keberhasilan gurunya mengajar 
Sebagai orang yang bertugas mengajar dan mendidik guru akan 
melaksanakan berbagai macam kegiatan demi tercapainya tujuan pendidikan yang 





sebagai pembimbing, pembaharu yang mengetahui sesuatu, dan sebagai contoh 
tauladan bagi murid-muridnya. Demikian besarnya peranan guru dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, maka guru harus mempersiapkan sesuai dengan 
hal yang berkaitan  dengan tugasnya. Kenyataannya tidak semua guru di sekolah-
sekolah kita menunjukkan profesionalismenya dalam bekerja. Hal ini terbukti 
dengan kenyataannya sering siswa mengeluh dengan cara mengajar guru yang 
tidak menarik. NEM yang rendah dan belum nampak mutu pendidikan 
sebagaimana yang dikehendaki. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan itulah, maka guru-guru perlu dibina 
kemampuan profesionalnya, sebab dengan pembinaan yang terus-menerus akan 
memaksimalkan kemampuan profesionalnya. Sehingga mampu menciptakan 
kondisi belajar mengajar yang efektif sekaligus mengaplikasikan program 
pengajaran tersebut dalam bentuk interaksi belajar mengajar. 
Adapun yang memiliki wewenang bertanggung jawab terhadap pembinaan 
guru adalah kepala sekolah. Hal ini dijelaskan dalam PP No. 28, pada Bab V 
Pasal 12 yang menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan 
pendayagunaan sarana.1 
Kemudian pada bab IX tentang penilaian dijelaskan bahwa penilaian  pada 
guru dalam keadaan kongkrit dilakukan oleh atasannya langsung yaitu kepala 
                                               





sekolah.2 Demikian juga dalam kurikulum 1975 dijelaskan bahwa tanggung jawab 
terhadap pembinaan guru berada ditangan kepala sekolah atau pemilik sekolah. 
Dan karena mengingat yang hampir setiap hari bertemu dengan guru di sekolah 
adalah kepalah sekolah. Maka kepala sekolah yang paling banyak bertanggung 
jawab terhadap pembinaan guru.3 Oleh karena itu, sekolah harus 
mengaktualisasikan pembinaan guru di sekolah juga tetap memberikan terhadap 
guru baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kepala sekolah. 
Secara umum bila dilihat, kepala sekolah yang akan menentukan maju 
mundurnya kegiatan belajar mengajar. Bahkan yang pertama sekali mendapat 
penilaian baik buruknya kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah kepala 
sekolah. Ini adalah suatu anggapan yang benar karena semua program yang 
dilaksanakan disekolah sebagai hasil dari keputusan pimpinan yang dirumuskan 
bersama-sama staf bawahannya hal ini sesuai dengan pandangan demokrasi 
bahwa tugas-tugas pokok kepala sekolah (pimpinan pendidikan) :   
1. Membantu orang-orang dalam masyarakat sekolah merumuskan tujuan 
pendidikan. 
2. Memperlancar proses belajar mengajar dengan mengmbangkan 
pengajaran yang lebih epektif. 
3. Membantu/membangun suatu unit organisasi yang produktif 
4. Menciptakan sumber-sumber yang memadai untuk pengajaran yang lebih 
efektif.4 
 
                                               
2Ibid, 
3Ali Imron,  Pembinaan Guru Di Indonesia, (Pustaka Jaya: Jakarta, 1995), hlm 16. 
4Wasty Soemanto dan Hendyat Sotopo, Kepemimpinan Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha 





Jadi jelas bahwa kepala sekolah merupakan penentu maju mundurnya mutu 
kegiatan belajar mengajar karena memang tugas kepalah sekolah mengatasi segala 
yang menghambat situasi jalannya administrasi sekolah, termasuk yang 
menghambat situasi jalannya kegiatan belajar mengajar dengan jalan mengadakan 
supervisi (pengawasan) maka dalam hal ini kepala sekolahlah yang bertindak 
sebagai supervisor pengajaran terhadap guru-guru. 
Namun demikian dalam kenyataannya, penulis sering melihat bagaimana 
kepala sekolah membagi waktunya untuk bekerja ada indikasi bahwa terlalu 
banyak waktu yang digunakan kepala sekolah dipakai untuk mengerjakan tugas-
tugas rutin kantor sedangkan supervisi terhadap guru-guru dan perbaikan 
pengajaran hanya merupakan sebagaian kecil saja dari waktu yang dimiliki kepala 
sekolah. Masalah inilah yang menarik perhatian penulis untuk mengadakan 
penelitian dan mengangkatnya kedalam suatu penelitian dengan judul : 
PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBINA PROFESIONALISME 
GURU DI MTsN I PADANGSIDIMPUAN. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Kepala sekolah adalah pemimpin disekolah yang tidak hanya wajib 
melaksanakan tugas-tugas administratif tetapi juga menyangkut tugas-tugas 
sebagaimana menyangkut tugas-tugas mengatur program di sekolah. 
Kepala sekolah bukanlah kepala kantor yang hanya duduk dibelakang 





kepala sekolah bertanggungjawab memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan 
dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis berupa 
program dan kegiatan pendidikan dan pengajaran. Untuk dapat menciptakan 
situasi belajar mengajar yang lebih efektif dan efesien oleh karena itu kepala 
sekolah adalah sebagai pemimpin sekaligus sebagai administrator di sekolah. 
 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah  yang diuraikan sebelumnya penulis 
memfokuskan masalah penelitian ini kepada beberapa yaitu: pihak kepala sekolah 
sebagai supervisor pengajaran, pembinaan profesionalisme guru di MTsN I 
Padangsidimpuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam 
bentuk permasalahan yang diuraikan sebelumnya. 
1. Apa sajakah tugas pokok kepala sekolah di MTsN I Padangsidimpuan? 
2. Bagaimana bentuk pembinaan profesional guru yang dilakukan kepala 
sekolahdi MTsN I Padangsidimpuan? 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dan solusi yang dilakukan  oleh 










E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian antara lain: 
1. Untuk mengetahui tugas pokok kepala sekolah di MTsN I Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui bentuk pembinaan profesional guru yang dilakukan kepala 
sekolah di MTSN I  Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dan solusi 
yang ditanggulangi oleh kepala MTsN I Padangsidimpuan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi kepala MTsN I Padangsidimpuan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor pengajaran guna 
meningkatkan mutu belajar dan mengajar disekolah yang dipimpinnya. 
2. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam menumbuh kembangkan 
kemampuannya dalam mengajar. 
3. Bagi pemilik sekolah dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau 
pertimbangan dalam memilih kepala sekolah dan guru-guru yang perlu ditatar. 












G. Batasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis membuat batasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah adalah pemimpin disekolahnya yang tidak hanya wajib 
melaksanakan tugas-tugas administratif tetapi juga menyangkut tugas-tugas 
sebagaimana mengatur program di sekolah.5 
2. Membina berarti memberikan bantuan untuk meningkatkan proses atau hasil. 
Maka dalam hal membina yang di maksud tersebut adalah membina guru 
yakni serangkaian usaha bantuan kepala sekolah untuk meningkatkan proses 
hasil belajar.6 
3. Profesional guru adalah kompetensi (kemampuan) guru sebagai pekerja 
profesional dalam hal: 
a. Penguasaan materi dan kemampuan menyelenggarakan interaksi 
pendidikan sebagai pendidikan profesional yang secara kongkrit 
diwujudkan berupa kemampuan mengajar berdasarkan sistem 
instruksional yang dikategorikan memiliki efektivitas dan efesiensi yang 
tinggi. 
b. Penguasaan materi pengetahuan dan segala sesuatu yang berkenaan 
dengan bidang kajian atau pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.7 
 
4. Membina profesional guru adalah usaha memberikan bantuan kepada guru 
untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan mengajar dan 
                                               
5H.M Aripin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Bumi Aksara: Jakarta, 1995), 
hlm. 158. 
6Ali Imran, Op.cit.  
7Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Kebijakan Pendidikan Di Indonesia Ditinjau Dari Sudut 





menumbuhkan sifat profesional sehingga guru menjadi lebih ahli dalam 
mengolah KBM untuk pembelajaran anak didik. 8 
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A. Landasan Teori 
1. Kepala Sekolah  
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah terdapat dua kata yaitu “ kepala” dan “sekolah”, 
kata “kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 
atau sebuah lembaga. Sedangkan kata “sekolah” adalah sebuah lembaga 
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.1 
Secara sederhana kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Kata “pemimpin” mengandung makna luas yaitu kemampuan untuk 
menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilah kepala sekolah, kepala 
sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan 
kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggungjawab untuk 
memimpin sekolah.2 
Ia selalu berusaha agar segala sesuatu di sekolahnya berjalan dengan 
lancar, misalnya : 
a. Murid-murid dapat belajar pada waktunya 
b. Guru-guru siap untuk memberikan pelajaran  
                                               
1Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, (Jakarta: 
Perum Balai Pustaka, 1988), hlm. 420-796.  







c. Fasilitas, alat dapat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
Secara singkat dapat dirumuskan bahwa kepala sekolah harus berusaha 
agar semua potensi yang ada di sekolahnya, baik potensi yang ada pada unsur 
manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, keuangan dan sebagainya 
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Agar tujuan sekolah dapat tercapai 
sebaiknya pula. Jadi kepala sekolah adalah administrator sekaligus supervisor 
dalam pendidikan. 
Seorang kepala sekolah dalam mengetahui teknis dan dalam soal 
ijazah banyak guru yang setarap bahkan mungkin ada yang melebihi kepala, 
guru-guru pada umumnya sudah  mempunyai pengalaman dan keahlian 
profesional dan sosial ekonomi. Karena itulah seorang kepala sekolah lebih 
berat melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pemimpin.3 
 
Lancar tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah 
tidak hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapan-kecapakannya, tetapi 
lebih banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah melaksanakan 
kepemimpinan di sekolahnya.4 
Maka seorang pemimpin (kepala sekolah) yang berfungsi sebagai 
supervisor pengajaran dalam melaksanakan tugasnya hendaknya berpegang 
kepada prinsip-prinsip supervisi sebagai berikut : 
a. Ilmiah yang mencakup unsur-unsur 
1) Sistematika dilaksanakan secara teratur, berencana dengan kontiniu. 
2) Objektif artinya data yang dapat onservasi yang nyata bukan tafsiran 
pribadi. 
3) Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan informasikan 
sebagai umpan untuk mengadakan penelitian terhadap proses belajar 
mengajar. 
b. Demokratis yaitu menjunjung tinggi atas musyawarah, memiliki jiwa 
kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain. 
c. Kooperatif, seluruh staff yang bekerja sama mengembangkan usaha 
bersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
                                               
3Ibid., hlm. 84-85. 
4Ahmad Rohani dkk, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Sekolah, (Jakarta: Bumi 






d. Konstruktif dan kreatif yaitu membina inisiatif guru serta mendorongnya 
untuk aktif menciptakan suasana dimana setiap orang merasa aman dan 
dapat menggunakan potensinya.5 
 
Sebagai seorang supervisor, tidak sedikti masalah yang dihadapi 
dalam melaksanakan tugasnya, oleh karena itu dalam usaha memecahkan 
masalah-masalah itu hendaklah berpegang teguh kepada pancasila yang 
merupakan prinsip dan landasan utama dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai supervisor. Jika prinsip di atas diperhatikan dan benar-
benar dilaksanakan oleh kepala sekolah seorang supervisor pengajaran 
agaknya dapat diharapkan setiap sekolah berangsur-angsur maju dan 
berkembang sebagai alat yang benar-benar memenuhi syarat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Namun, kesanggupan dan kemampuan seorang kepala sekolah 
dipengaruhi berbagai faktor seperti yang diungkapkan oleh: Elsbere & MC. 
Nally dalam bukunya“Elementary School Administration and Supervosir” 
antara lain : 
a. Urbanisasi 
b. Sistem tingkat 
c. Guru-guru yang kurang bermutu 
d. Prestasi guru di sekolah dasar 
e. Masalah guru wanita 
f. Peraturan dan ketentuan negara 
g. Pengaruh dan peranan kantor pusat pendidikan 
h. Pengaruh pengadaan tenaga guru lulusan perguruan tinggi 
i. Sumbangan dari organisasi pada kepala sekolah.6 
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Adapun faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya supervisor 
ataupun dapat lambatnya hasil supervisor antara lain : 
a. Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada. 
b. Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggungjawab kepala sekolah. 
c. Tingkatan dan jenis sekolah. 
d. Keadaan guru-guru pegawai yang tersedia. 
e. Kecakapan dan keahlian guru itu sendiri.7 
 
Jadi dengan berdasarkan prinsip-prinsip tersebut akan dapat 
menciptakan suatu komunikasi dua arah sehingga antara kepala sekolah dan 
guru dapat saling bekerja sama dalam memajukan pendidikan dan pengajaran 
sebagaimana ungkapan berikut :  
“Perkembangan antara guru kepala sekolah dengan guru-guru haruslah 
baik, penuh dengan kejujuran, kesetiaan, dan kemiskinan serta tolong-
menolong, hubungan antara kakak dengan adik, dengan saling 
menolong akan suksesnya sekolah dan majunya pendidikan dan 
pengajaran”.8 
 
Saling keterbukaan dan kerjasama akan dapat di laksanakan dengan 
azas musyawarah, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur`an as Asy 
syuura`:38. 
                               
 Artinya: 
                                                                                                                                      
6 DEPAG RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Pendidikan Nasional, 
(Perguruan Agama Islam), (Jakarta:  Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), hlm.           
230. 
7M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rremaja 
Rosdakarya, 1995), hlm 76. 







Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan tuhannya dan 
mendirikan sholat sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyarawah antara mereka dan menafkahkan sebagain dari rejeki yang kami 
berikan kepada mereka.9 
 
 
b. Tanggung jawab kepala sekolah  
 
Tanggung jawab kepala sekolah tidaklah mudah, kepala sekolah harus 
mempunyai kompetensi yang baik dan diterapkannya dalam kehidupan 
lingkungan sekolah, agar kepala sekolah itu mendapatkan hasil yang bagus, 
yang sesuai dengan ranah afektif, kognitif dan psikomotorik yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 
Secara umum tanggung jawab kepala sekolah adalah : 
1. Menyusun program pengajaran 
Seorang kepala sekolah harus menyusun program pengajaran setiap 
tahun, karena kita ketahui bahwa penyusunan program pengajaran 
mencakup susunan mata pelajaran, penjatahan waktu, dan penyebaran di 
setiap kelas. 
2. Memperhatikan siswa 
Para siswa merupakan klien utama yang harus dilayani. Oleh sebab itu 
para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tepat. Tidak hanya sedang 
proses pembelajaran saja melainkan juga didalam kegiatan sekolah. 
Tanggungjawab kepala sekolah dalam hal ini mengadakan pengadaan 
kehadiran para siswa, penerapan disiplin, kebebasan mengemukakan 
pendapat dan menghormati proses hah-hak saluran siswa secara tepat. 
3. Pembinaan staf 
Tanggungjawab kepala sekolah dalam rangka pembinaan staf (manusia) 
harus diarahkan untuk : 
a. Mencapai tujuan sekolah 
b. Membantu anggota individu untuk memproleh kedudukan dan standar   
penampilan kerja kelompok 
c. Memaksimalkan karir anggota 
d. Mempersatukan antara tujuan individu dengan tujuan organisasi 
                                               







4. Anggaran belanja dan fasilitas sekolah 
Seorang kepala sekoah sangat besar tanggung jawabnya terhadap 
komponen-komponen di sekolah seperti : 
a. Segala keputusan yang berkaitan dengan pola pengaturan sumber 
daya manusia 
b. Komposisi kelas 
c. Jadwal pelajaran 
d. Kurikulim, perlengkapan sekolah. Dll 
5. Anggaran belanja sekolah  
Anggaran belanja sekolah mencakup perencanaan, persiapan, 
pengelolaan, dan evaluasi anggaran sekolah memerlukan perhatian yang 
cermat dari kepala sekolah, sebab karena kecermatan kepala sekolah akan 
meningkatkan kewibawaan kepala sekolah terhadap keberhasilan 
sekolah.10  
 
Dengan demikian seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat berperan 
sebagai pelatih dan koordinator dengan fungsi utama ialah membantu 
kelompok untuk belajar secara efektif dan efisien. 
 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas: 
1. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan meliputi: 
a. Penyusunan program kerja madrasah  
b. Pengaturan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan penyuluhan 
c. Penyusunan anggaran, pendapatan dan belanja madrasah 
2. Pembinaan siswa  
3. Pelaksanaan bimbingan penyuluhan bagi guru  
4. Pembinaan tenaga kependidikan  
5. Penyelenggaraan administasi madrasah 
6. Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan perasarana  
7. Pelaksanaan dan hubungan madrasah dengan lingkungan, orang tua 
atau masyarakat 
8. Pelaporan pelaksanaan pendidikan11 
 
Dalam PP No.28 tahun 1990 bab V pasal 13 ayat 3 sebagai berikut : 
“Kepala sekolah dari madrasah yang diselenggarakan oleh pemerintah 
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bertanggungjawab tentang penyelenggaraan kegiatan pendidikan administrasi 
sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan pendayagunaan sarana dan 
prasarana kepada menteri agama”12 
Dari peraturan tersebut jelas terlihat bahwa pembinaan tenaga guru 
(kependidikan) merupakan sebagian dari tanggungjawab kepala sekolah dan 
ini berarti kepala sekolah harus menjalankan tugas-tugasnya sebagai 
supervisor pengajaran. 
Adapun bila dilihat kegiatan-kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya sebagai supervisor pengajaran antara lain : 
1. Membimbing guru-guru agar dpat memahami serta jelas tujuan-tujuan 
pendidikan pengajaran yang hendak dicapai, dan hubungan antara 
aktivitas pengajaran dan dengan tujuan-tujuan tersebut. 
2. Membimbing guru-guru agar dapat memahami lebih jelas tentang 
persoalan- persoalan dan kebutuhan murid, serta usaha-usaha apa yang 
dapat ditempuh untuk mengatasi dan memenuhinya 
3. Membantu guru-guru agar dapat mereka memahami lebih jelas tentang 
persoalan dan kesukaran belajar dan usaha-usaha apa dapat 
dilaksanakan untuk menolong dan mengatasinya. 
4. Membantu guru-guru agar mereka memproleh kecakapan mengjar 
yang lebih baik dengan menggunakan lebih banyak variasi metode-
metode pengajaran modern sesuai dengan sifat masing-masing, mata 
pelajaran yang diberikan. 
5. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi 
setiap guru-guru sesuai dengan minat kemampuan dan bakat masing-
masing dan mendorong mereka untuk terus memperkembangkannya.  
6. Memberikan bimbingan yang bijaksana kepada guru-guru terutama 
guru agar mereka dapat memasuki,memahami menghayati suasana 
sekolah dan jabatan sebaik-baiknya.13 
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68.  
13Dirawat Bursa dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 






Jelaslah bahwa kepala sekolah sebagai supervisor pengajaran pada 
intinya adalah membantu para guru memperbaiki situasi belajar mengajar 
dalam arti yang luas. Maka dapat dimengerti sangat banyak tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan rasa tanggungjawab, untuk 
itulah kepala sekolah harus mempunyai kemampuan profesional dan menjiwai 
tugas dan tanggungjawab tersebut. Ini dapat dilihat dalam Al-Qur`an Al-isra`: 
84, 
                            
 
Artinya : Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya, 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalanNya.14 
 
Maksud ayat di atas bahwa setiap orang harus melaksanakan tugas 
sesuai dengan keberadaannya artinya kemampuan dan profesi yang dimiliki 
harus dapat dijadikan dukungan penting dalam melaksanakan tugas. 
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin puncak di sekolah 
merupakan kunci yang paling bertanggungjawab terhadap suksesnya atau 
gagalnya sekolah dalam mencapai tujuannya.15 
c. Fungsi dan Tugas Pokok Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah.16 Sebagaimana dijelaskan di atas 
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bahwa selain berfungsi administrator/pemimpin sekolah, ia juga berfungsi 
sebagai supervisor sekolah, dan ini berarti bahwa kepala sekolah disamping 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi, ia juga mempunyai 
fungsi tugas dan tanggung jawab dalam peranannya. Seorang kepala sekolah 
bukanlah kepala kantor yang hanya selalu duduk di belakang meja 
menandatangani dan mengurus surat-surat administrasi belaka, tetapi juga 
bertanggung jawab memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan 
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis berupa 
perbaikan program dan kegiatan pendidikan dan pengajaran untuk dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. 
 
Secara umum fungsi pokok kepala sekolah adalah  
1. Perumus tujuan kerja pembuat kebijaksanaan (policy) sekolah. 
2. Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah yang mencakup : 
a. Mengatur pembagian pelaksana  
b. Mengatur petugas pelaksana 
c. Mengevaluasi (menilai) pelaksana kegiatan  
d. Membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana sebagainya17 
Fungsi yang pertama dan kedua tersebut diatas adalah fungsi kepala 
sekolah sebagai pemimpin. Sedang yang ketiga fungsinya sebagai supervisor. 
Fungsi kepala sekolah pemimpin sekolah berarti kepala sekolah dalam 
kegiatannya berjalan melalui tahap-tahap kegiatan sebagai berikut : 
1. Perencanaan  
2. Pengorganisasian 
                                                                                                                                      
16Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), hlm. 80.  









Dari tahap-tahap kegiatan yang harus dilaksanakan kepala sekolah 
tersebut berarti bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus sebagai 
administrator (orang yang berdasarkan pada administrasi puncak) di sekolah, 
adapun deskripsi pekerjaan (tugasnya) dalam hal ini adalah : 
1. Menjalankan supervisi umum sekolah  
2. Mengkoordinasi pekerjaan wakil kepala sekolah 
3. Menilai efektivitas seluruh organisasi 
4. Menetapkan kebijaksanaan  
5. Menciptakan kelompok-kelompok kerja 
6. Menyampaikan usul pertanyaan tentang kebijaksanaan19 
2. Profesional Guru dan Pembinaannya 
a. Pengertian Profesional Guru  
 Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi 
bagi para peserta didik dan lingkungannya.20 Guru berarti orang yang kerjanya 
mengajar menurut UU No.14 Thn 2005 tentang guru dan Dosen adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarah, melatih dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
Profesionalitas berasal dari kata profesi (profession) yang dapat 
diartikan sebagai jenis pekerjaan yang khas atau pekerjaan yang memerlukan 
                                               
18 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1995), hlm. 95.  
19Ibid   






pengetahuan, keahlian atau ilmu pengetahuan yang di gunakan dalam 
mengaplikasikan untuk berhubungan dengan orang lain, instansi atau sebuah 
lembaga.Sedangkan profesional ialah seseorang yang memiliki seperangkat 
pengetahuan atau keahlian yang sangat khas dari profesinya.21 
Menurut Kunandar dalam bukunya yang berjudul guru profesional, 
profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan 
yang akan diketahui seseorang profesi juga di katakan yaitu suatu jabatan atau 
pekerjaan yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. 
Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut 
keahlian tertentu yang tidak dapat dipegang oleh sembarangan orang akan 
tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kamahiran atau kecakapan yang memenuhi standar dan mutu atau norma 
tertentu.  
Dapat disimpulkan bahwa profesi guru dari defenisi di atas ialah 
keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran dan 
pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi 
kebutuhan hidup yang bersangkutan. Sementara guru yang profesional adalah 
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 
                                               







pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, guru profesional itu orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan serta orang 
yang terlatih dan terdidik. 22 
Guru adalah orang yang melaksanakan pengajaran kepada murid, oleh 
karena itu  membicarakan pembinaan professional guru tidak bisa terlepas 
dari membicarakan tugas tugas guru karena keprofesionalan adalah 
kemampuan yang sangat penting yang diperlukan untuk melaksanakan tugas 
tertentu. 
Adapun tugas-tugas guru dapat diklasifikasikan menjadi lima tahapan 
yaitu : 
1. Menentukan bahan ajar yang relevan dan sesuai denan tujuan 
pengajaran. 
2. Merencanakan pengajaran sesuai dengan tujuan. 
3. Memberikan bahan ajar (cara mengajar) dengan baik sehingga tujuan 
pengajaran dapat tercapai. 
4. Memberikan bahan ajar yang terperinci dan sistematis. 
5. Memberikan bahan ajar yang sesuai dengan kapasitas berpikir siswa.23 
 
Dari lima tahap tugas guru  tersebut, jelaslah bahwa profesi guru 
dituntut untuk berperan “serba bisa” terlebih lagi di era globalisasi 
membutuhkan guru dengan kualifikasi yang sesuai dengan era ini. Seorang 
guru idealnya adalah individu terdepan yang paham dan sadar betul tentang 
apa yang sedang terjadi di masyarakat. Menurut ahmad kausa ini, guru yang 
baik adalah “guru yang memiliki dedikasi yang tinggi pada pekerjaan 
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menguasai materi yang diajarkannya serta mempunyai perhatian yang cukup 
terhadap anak didiknya”.24 
Selain tuntunan di atas, kualitas atau keprofesionalan guru 
digambarkan mampu/tidaknya ia memiliki 7 kompetensi sebagaimana yang 
dirumuskan oleh TIM IKIP Jakarta sebagai berikut : 
1. Penguasaan bahan meliputi bahan bidang studi yang diajarkan dan 
bahan penunjang lainnya. 
2. Mengelola program belajar mengajar, mengenai perumusan tujuan 
instruksional penggunaan metode, mampu memilih relevan dan lain-
lain. 
3. Mengelola kelas meliputi kemampuan tata ruang pengajaran, 
menciptakan iklim belajar mengajar yang manusiawi, harmonis dan 
sehat. 
4. Menggunakan media dan sumber yang meliputi penggunaan media 
yang tetap, mampu membuat media, penyusunan laboratorium dan 
mampu mendororng siswa menggunakan pustaka. 
5. Mampu megelola dan menggunakan interaksi belajar mengajar untuk 
perkembangan psikis dan fisik yang sehat bagi anak didik. 
6. Memiliki kemampuan melakukan penilaian prestasi secara objektif 
dan mempergunakan hasilnya untuk kepentingan anak. 
7. Memahami fungsi program layanan bimbingan dan penyuluhan.25 
 
Guru sebagai jabatan layanan bimbingan dan penyuluhan. Ketujuh 
kompotensi di atas profesional memang harus memiliki yang profesional. Dan 
memiliki kata “profesional” maka secara sederhana pekerjaan yang 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 
memang dipersiapkan untuk itu. Kata “persiapan” untuk itu berarti bisa 
melalui proses pendidikan dan bisa di pandang melalui peroses latihan. Maka 
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makin tinggi tingkat pendidikan atau latihan yang diperolehnya, maka makin 
tinggi pula derajat frofesi yang disandangnya. Dengan kata lain tinggi 
rendahnya pengajuan profesional sangat tergantung kepada keahlian dan 
tingkat pendidikan yang ditempuhnya. 
Hubungan dengan profesi guru, hampir disemua negara masih tetap 
mengakui guru dipandang sebagai pekerjaan profesional yang rendah. 
Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesional guru disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu : 
1. Adanya pandangan sebagai masyarakat bahwa siapapun dapat menjadi 
guru asal ia berpengetahuan sehingga memberikan peluang untuk 
mengangkat seseorang yang tidak mempunyai kewenangan 
profesional. 
2. Disebabkan guru itu sendiri tidak menghargai profesinya, apalagi 
berusaha mengembangkan profesi tersebut, perasaan rendah karena 
menjadi guru, penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan 
kepentingan pribadi,ketidak mampuan guru melaksanakan tugas 
profesinya.26 
 
Itulah sebab rendahnya penghargaan terhadap profesional guru 
madrasah, dan ini disebabkan ketidak mengertian mereka bagaimana sistem 
pendidikan dan pengajaran yang sebenarnya di madrasah itu, sebagaimana 
diketahui suatu ciri pendidikan madrasah yang terpenting adalah pembinaan 
jiwa agama dan akhlak anak didik melalui berbagai segi kehidupan. Oleh 
karena itu pendidikan madrasah mempunyai identitas tersendiri, maka 
profesional guru madrasah yang dituntut adalah guru yang sanggup membawa 
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anak didik kepada ajaran islam melalui ilmu yang diajarkan. Artinya bahwa 
“setiap guru yang akan mengajar di madrasah hendaknya ia menguasai ilmu 
yang akan diajarkannya,dia juga menguasai ajaran islam”.27 
Sebagai seorang profesional baik itu guru sekolah umum maupun guru 
madrasah. 
1. Guru di anggap sebagai ahli di bidangnya yang memiliki keleluasan 
untuk mengembangkan kreatipitas dan daya cipta. 
2. Guru harus memiliki kemampuan untuk menguasai materi pelajaran 
serta selalu berusaha memperkaya pengetahuan. 
3. Guru harus memiliki kesempatan yang cukup untuk selalu 
mengerjakan tugas administratif.28 
 
Jadi guru sebagai jabatan profesional, mutlak harus memiliki dan 
berusaha mengembangkan keahliannya dalam pengajaran bila ingin 
mempertinggi kemampuan profesionalnya sebagai seorang guru. 
Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW : 
ن عا لما او متعلما او مستمعا او مخیبا كقا ل عبد اهللا بن مسعود   
  وال تكن خمسا فتخلیق
Artinya: Hendaklah engkau menjadi orang alim (ahli) atau menjadi orang 
belajar, atau orang mendengar, dan orang yang menyanyangi dan 
jangan menjadi orang kelima maka celakalah.29 
 
Maksud hadits diatas jelas, maka berbeda orang yang ahli dalam 
melaksanakan tugasnya. Sebagaimana hadis Nabi Saw bahwa orang pandai 
                                               
27Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 
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28Purnomo Setiadi, Akbar, Alternatif Perubahan Guru di Indonesia, Jurnal Kajian Pendidikan 
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diberi suatu kelebihan, artinya: kelebihan orang yang alim (pandai) terhadap 
orang (bodoh) yang beribadah, seperti kelebihan terhadap orang paling rendah 
di antara kalian.30 
 
b. Aspek-aspek kompetensi guru 
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada dalam diri guru agar tepat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan 
epektif.  Kompetensi guru meliputi : 
1. Kompetensi Intelektual 
Yaitu berbagi perangkat yang ada dalam diri individu yang diperlukan 
untuk menunjang berbagai aspek kinerja sebagai guru. 
2. Kompetensi fisik 
 Yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk penunjang 
pelaksanaan tugas sebagai guru. 
3. Kompetensi pribadi  
Perangkat prilaku yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam 
menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan 
trasformasi diri, identitas diri dan pemahaman diri. 
4. Kompetensi sosial 
Yaitu perangkat tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial serta 
tercapainya interaksi sosial secara efektif. 
5. Kompetensi spiritual  
Pemahaman, penghayatan serta pengalaman kaidah-kaidah 
keagaamaan. 
 
Untuk dapat menjadi seorang guru yang memiliki kompetensi maka 
diharuskan memiliki tiga aspek kompetensi yang ada pada dirinya: 
1. Kompetensi pribadi yaitu sikap pribadi seorang geru harus berjiwa 
pancasila yang mengutamakan budaya bangsa Indonesia yang rela 
berkorban bagi kelestarian bangsa dan negaranya. 
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2. Kompetensi profesional yaitu kemampuan dalam penguasaan akademik 
(mata pelajaran/bidang studi) yang diajarkan sekaligus memiliki 
kewibawaan akademis. 
3. Kompetensi kemasyarakatan (sosial) kemampuan yang berhubungan 
dengan bentuk partisifasi sosial seorang guru dalam kehidupan sehari-
hari di masyarakat, di tempat kerja, baik formal maupun nonformal.31 
 
c. Pembinaan profesional guru  
Pembinaan profesional guru yang dimaksudkan adalah segala usaha 
yang memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 
kemampuannya mengelola kegiatan belajar mengajar, supaya 
mengembangkan sikap dan kemampuan anak menjadi lebih optimal.32 
Guru yang tidak profesional tertentu saja mengakibatkan rendahnya 
pendidikan dimana suatu kualitas guru yang rendah mengakibatkan daya serap 
peserta didik terhadap materi pelajaran yang diterima hanya sebahagian kecil 
saja. Oleh karena itu jelas harus diupayakan terus menerus pembinaan 
terhadap profesional guru. Artinya pembinaan guru harus senantiasa 
mengarahkan dan melatih guru untuk dapat menjadi lebih profesional. Dengan 
kata lain guru harus di yakinkan bahwa tugas guru adalah tugas profesi. 
Khusus membicarakan profesional guru madrasah, maka sebagai tenaga 
profesional, guru memang peranan dan tanggung jawab yang penting dalam 
melaksanakan program pengajaran di madrasah. Guru bertanggung jawab 
penuh atas ketercapaian tujuan pengajaran di madrasah. Selain itu guru-guru 
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dituntut pula untuk aktif ikut berpartisipasi dalam melaksanakan administrasi 
madrasah misalnya dalam menegakkan tata tertib madrasah, mengelola 
kegiatan ekstrakurikuler, menjalin hubungan antara madrasah dengan 
masyarakat. 
Adapun ukuran kualitas profesionalisme seorang guru madrasah 
adalah sejauh mana guru dapat menerapkan kaidah-kaidah ilmu pendidikan 
dan keguruan madrasah sehingga menghasilkan siswa yang dapar 
mengembangkan potensi diri secara optimal.33 
Adapun usaha kepala sekolah  untuk membina profesional guru adalah 
melalui : 
1. Pelatihan guru dengan mengikutsertakan para guru dalam penataran-
penataran. 
2. Menjalin kerjasama guru dengan kepala sekolah. 
3. Memberikan bimbingan dan arahan. 
4. Evaluasi terhadap profesionalisme guru. 
5. Mengadakan rapat minggu pertama dan minggu ke dua setiap bulan. 
6. Melakukan supervisi pengajaran.34 
Dan sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa supervisi pengajaran 
esensialnya adalah membantu guru mengembangkan kemampuan dan 
pengetahuannya sehingga ia semakin mampu memfasilitasikan belajar bagi 
murid-muridnya. 
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Ada bermacam-macam teknik supervisi pengajaran dalam upaya 
pembinaan keterampilan dapat digolongkan ke dalam dua bentuk yaitu: teknik 
yang bersifat perorangan dan teknik yang bersifat kelompok. 
1. Teknik yang bersifat perorangan (individu) yang dimaksud dengan 
pengawasan bersifat individu adalah supervisi yang dilakukan secara 
perorangan misalnya : 
a. Mengadakan kunjungan ke kelas. Petugas pengawas mengadakan 
kunjungan ke kelas sewaktu guru sedang memberikan pengajaran di 
kelas. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana guru mengajar, 
sesuai ataukah tidak dengan prinsip-prinsip didaktis dan metodik. 
b. Mengadakan kunjungan observasi. 
Guru-guru dari suatu sekolah supaya ditugaskan untuk melihat dan 
mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara 
atau alat serta media yang baru dan modern. 
c. Membimbing guru tentang, cara-cara mempelajari pribadi siswa atau 
mengatasi problema yang dihadapi. 
d. Membimbing guru membuat program satuan pelajaran, program 
semester, mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengolahan kelas, 
melaksanakan evaluasi pelajaran mengorganisasi kegiatan 
ekstrakurikuler dan sebagainya. 






Yang bermaksud dengan teknik pengawasan yang bersifat 
kelompok ialah supervisi atau pengawasan yang dilakukan secara 
kelompok (kolektif). 
a. Mengadakan pertemuan mini atau rapat-rapat. 
b. Mengadakan diskusi kelompok 
c. Mengadakan penataran-penataran (inservice training).35 
Demikian teknik-teknik yang dapat dilaksanakan untuk membina 
profesional guru. 
Pembinaan profesional guru ini merupakan kegiatan yang 
menuntut keterlibatan banyak pihak untuk mengembangkan pemikiran 
dan tenaga. Dan khusus untuk pembinaan profesional guru-guru madrasah 
Ibtida`iyah di tingkat wilayah merupakan tanggungjawab : 
a. Kantor wilayah departemen agama, yang dilaksanakan oleh bidang 
perguruan agama islam. 
b. Kantor departemen agama kabupaten, kotamadya yang dilaksanakan 
oleh seksi perguruan agama Islam. 
c. Kantor urusan agama kecamatan yang dilaksanakan oleh pemilik 
pendidikan agama Islam. 
d. Madrasah yang dilaksanakan oleh kepala sekolah madrasah.36 
                                               
35Zainy Chalish Camdy, Administrasi Pendidikan dan Supervisi Pengajaran, (IAIN Press, 
1997), hlm. 89-90.  






Itulah yang bertanggungjawab terhadap pembinaan profesional 
guru sehingga kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan tepat 
dan berhasil guna. 
 
Keberhasilan suatu usaha dapat diketahui melalui kegiatan penilaian. 
Inti kegiatan penilaian adalah melihat sejauh mana tujuan dan target yang 
telah ditetapkan dapat dicapai. Dengan kata lain, kegiatan pembandingan apa 
yang terjadi dengan apa yang diinginkan terjadi setelah program pembinaan 
profesional guru melalui program supervisi pengajaran itu dilaksanakan. 
Melalui penilaian program supervisi pengajaran seorang supervisi 
akan mengetahui keefektifan plaksanaan program supervisi pengajaran. 
Keefektifan supervisi pengajaran perlu diketahui untuk dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengadakan perbaikan atas segala 
aktivitas supervisi pengajaran yang telah dilaksanakan terhadap guru.  
Penilaian program supervisi pengajaran adalah “suatu proses 
pembinaan terhadap supervisi pengajaran dalam rangka mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses belajar mengajar”. 
Dari defenisi tersebut dapat diketahui bahwa penilaian program 
memang harus dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan 
supervisi pengajaran di sekolah dapat meningkatkan kemampuan guru 






Berdasarkan sistem pengaruh supervisi pengajaran tersebut ada tiga 
pendekatan : 
1. Melalui prilaku (pelaksanaan) supervise pengajaran, Asumsi yang 
mendasari pendekatan ini adalah bahwa semakin baik perilaku 
supervisi pengajaran maka hasilnya semakin baik. 
2. Melalui penilaian perilaku mengajar guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar merupakan produk dari supervisi pengajaran. 
3. Melalui penilaian perestasi murid, Asumsi yang mendasari adalah 
bahwa prestasi murid dipengaruhi oleh kemampuan guru merupakan 
produk dari proses pelaksanaan supervisi pengajaran.37 
 
Demikianlah tiga pendekatan penilaian supervisi pengajaran. Adapun 
salah satu teknik menilai proses pelaksanaan supervisi pengajaran adalah 
penilaian oleh guru-guru yang disupervisi. Disini guru diminta untuk menilai 
proses pelaksanaan  pengajaran sebagaimana ia memproleh dari 
supervisornya. Dari respons yang diberikan oleh guru inilah dapat diketahui 
bagaimana proses pelaksanaan supervise pengajaran berlangsung. Selain 
teknik tersebut, tekhnik lain adalah menilai proses pelaksanaan supervisi 
pengajaran yakni penilaian sendiri oleh supervisor. Disini supervisor menilai 
dirinya sendiri dalam melaksanakan supervisi pengajaran. 
Itulah diantaranya beberapa teknik penilaian supervisi pengajaran, 
namun tidak menutup kemungkinan teknik-teknik lain, namun yang penting 
disini adaalah bagaimana memilih pendekatan atau tehnik yang tepat tentang 
proses dan hasil program supervise dapat memberikan estimasi (penilaian) yang 
tepat terhadap program sipervisi pengajaran.  
                                               
37Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran (Teori dan ….. Membina Profesional Guru), 






Keberhasilan pelaksanan program supervisi pengajaran dalam membina 
profesional guru terjadi biasanya dirumuskan dalam bentuk kriteria atau 
indikator keberhasilan program. Selanjutnya kriteria  tersebut dijadikan acuan 
dalam mengukur tingkat keberhasilah program itu. Adapun kriteria atau 
pembinaan professional yang efektif yang antara lain adalah : 
a. Inisiatif dan kreatifitas guru berkembang 
b. Semangat kerja guru tinggi 
c. Para Pembina (kepala madrasah, pemilik, dan pembinaan lain) berperan 
sebagai penasehat (memberi inpormasi, memberi semangat, dorongan, 
sarana,) dan memberi kemudahan (fasilitas). 
d. Hubungan antara pmbinaan dan guru-guru bersifat hubungan rekan 
sejawat. 
e. Suasana kekeluargaan dan keterbukaan dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari di madrasah. 




I.   Kajian Terdahulu 
Studi pendahuluan juga dapat membantu peneliti untuk menentukan cara 
pengolahan dan analisis data yang sesuai digunakan yaitu berdasarkan 
perbandingan terhadap apa yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya. 
Adapun peneliti terdahulu yang sudah pernah dilakukan di antaranya 
adalah : 
1. Nur Sahadah, “Upaya guru bidang studi agama islam dalam meningkatkan 
profesionalisme pembelajaran di MTsN Panyabungan” penelitian ini 
berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2009. Hasil penelitian ini 
                                               






menemukan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru berbentuk peran dan 
kompetensi guru untuk mengembangkan profesionalisme pembelajaran perlu 
diperlukan pemantapan atau pengoptimalan kompetensi keguruan atau 
kemampuan guru itu sendiri. 
2. Musdalipa Siregar, ”Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru agama di Pesanteren Nurul Falah Janji Manahan” 
penelitian ini berbentuk  skripsi yang dibuat pada tahun 2009. Penelitian ini 
mengadakan suatu usaha yang dilakukan seorang kepala sekolah terhadap 
guru agama seperti mengikutsertakan guru-guru dalam penataran penataran, 
kepala sekolah menggerakkan tim evaluasi hasil belajar. Dengan hal ini 
tentunya bermanfaat untuk meningkatkan profesionalisme guru agama. 
 
J.  Kerangka Pikir   
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar dan mutu atau norma tertentu.  
Profesionalisme guru harus ditanamkan secara baik, profesionalisme guru  
merupakan kemampuan dsiplin kerja guru yang harus ditaati semua guru dalam 
bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan bagi 







Profesionalisme guru ini dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 
kemampuan pemimpin untuk menggerakkan para anggotanya, kemampuan 
pemimpin yang dimaksud adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam 
memberikan arahan pada bawahannya. Karena keberhasilan pemimpin itu 








A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Padangsidimpuan bertempat di 
tengah perkotaan yang beralamat di Jl. Sutan Soripada Mulia No. 27, Kelurahan 
Sadabuan Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan Provinsi 
Sumatera Utara. 
Penelitian ini dimulai dari tanggal 26 April sampai dengan 28 Mei 2012. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang meneliti seadanya terhadap 
peranan kepala sekolah dalam membina profesionalisme guru di MTsN 1 
Padangsidimpuan.Oleh karena itu selain datanya diperoleh dari buku-buku yang 
relevan yang menujang penelitian ini diperoleh dari penelitian lapangan dan yang 
diteliti disini adalah peranan kelapa sekolah dalam membina profesionalisme guru 
di MTsN 1 Padangsidimpuan. 
Adapun jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif 
Muhammad Nasir mengemukakan metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
penelitian status kelompok manusia suatu objek, suatu kondisi dan suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu khas pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penilitian 







faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki.1 
 
C. Informan Penelitian  
Suatu data yang diperoleh dari penelitian akan dikatakan valid jika 
informan dapat dipercaya dan memberikan informasi secara jelas. Adapun data 
yang diperoleh dalam penelitian ini akan diambil dari kepala sekolah, guru serta 
staf kepegawaiannya yang ada di MTsN I Padangsidimpuan. 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Adapun instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Interview, yaitu mengadakan wawancara kepada kepala sekolah dan guru-
guru di MTsN 1 Padangsidimpuan sebanyak 10 orang dewan guru. 
b. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap proses 
belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar di MTsN I  
Padangsidimpuan. 
 
E. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data ini peneliti melihat ada bebera tekhnik 
pemeriksaan keabsahan data yaitu : 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
                                               






Peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Peneliti akan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi 
Tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan data tersebut. 
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
Tekhnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil yang sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 
sejawat. 
5. Analisis kasus negatif, kecukupan referensial, pengecekan anggota dan uraian 
rinci 
Tekhnik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga 
uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin menggambarkan 





                                               







F. Pengolahan dan Analisis data  
Pengolahan dan analisis data dilaksanakan secara kualitatif dengan metode 
deskriptif, metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
peranan kepala sekolah dalam membina profesionalisme guru di MTsN I 
Padangsidimpuan. 
Sesuai dengan pernyataan di atas dapat dipahami analisis terhadap data 
yang dilakukan 5 langkah yaitu : 
a. Penulis menulis seluruh data yang ada dilapangan, kemudian melihat data 
yang mana yang harus  dimasukkan dan data yang mana yang tidak 
dituliskan. 
b. Dengan mengadakan redaksi, redaksi disini adalah menganalisis data 
secara keseluruhan kepada data yang lebih sederhana.  
c. Menyusun data secara yang berkenaan dengan peranan peranan kepala 
sekolah dalam membina profesionalisme guru di MTsN I  
Padangsidimpuan. 
d. Data data kelompok sesuai dengan yang dibutuhkan. 
e. Dengan mengadakan periksaan kembali terhadap data data yang 










G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini akan di uraikan secara terperinci. Maka peneliti 
membaginya kedalam lima bab. Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, pokus masalah. Rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, batasan istilah. Pada Bab II, 
membahas kajian teori yang terdiri dari pengertian kepala sekolah, tugas pokok 
kepala sekolah, pembinaan guru profesional dan  kajian terdahulu dan kerangka 
pikir, Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari tempat dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpul data, informan penelitian, teknik 
keabsahan data, pengolahan dan analisis data, dan sistematika pembahasan. Bab 





 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri I Padangsidimpuan berdiri pada tahun 1976 
dengan penerbitan SK yang ditandatangani oleh Kementerian Agama. Ia 
merupakan peralihan PGA 4 Tahun ke MTs Negeri pada tahun 1977 dengan 
nomor statistik 211127701001. Kegiatan belajar mengajar di MTsN I 
Padangsidimpuan ini dimulai pada pukul 07.015 sampai dengan 14.05 Wib.1 
 
2. Letak  Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri I Padangsidimpuan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri I Padangsidimpuan bertempat di tengah 
perkotaan yang beralamat di Jln. Sutan Soripada Mulia No. 27 Kelurahan 
Sadabuan Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan Provinsi 
Sumatera Utara. Kode Pos 22715 dan No Telp.(0634)21641.2 
Secara umum MTsN I Padangsidimpuan mempunyai luas tanah sekitar     
+ 9000 m2 dengan perincian sebagai berikut : 
 Jumlah lokal : 27 lokal 
 Luas kantor Guru 8 x 16 = 128 m 
 Luas kantor Kepala Sekolah dan kantor Tata Usaha : 108 m2 
 Laboratorium bahasa, komputer, biologi dan fisika : 300 m2 
                                               
1Wawancara dengan ibu Wasliah Lubis. Selasa, 22 Mei 2012  







 Ruang Keterampilan : 112 m2 
 Ruang Perpustakaan : 200 m2 
 Ruang BP dan Mushollah : 180 m2 
 
Adapun batas-batas Madrasah Tsanawiah Negeri I Padangsidimpuan 
adalah sebagai berikut : 
 Sebelah kanan berbatasan dengan sekolah MAN 2. 
 Sebelah kiri berbatasan dengan sekolah SMKN 1. 
 Sebelah depan berbatasan dengan jalan raya. 
 Sebelah belakang berbatasan dengan SMAN 6.3 
 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, sarana dan prasarana MTsN 
I Padangsidimpuan sudah memadai akan tetapi harus sering dilakukan dalam 
melaksanakan proses belajar-mengajar dan alat-alat yang sudah tersedia jarang 
dipergunakan seperti infokus, papan absen dan lain sebagainya. Untuk lebih 





                                               






Tabel 1. Sarana Prasarana di MTsN I Padangsidimpuan 
 
































Kursi Guru Kelas 































  Sumber data : Data Administrasi MTsN I Padangsdimpuan 
 
Wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Wasliah Lubis bahwa 
fasilitas tersebut diperoleh dari bantuan pemerintah, bantuan BOS, komite 








4. Data Siswa MTsN I Padangsidimpuan 
                                               






Adapun jumlah siswa MTsN I Padangsidimpuan kelas VII sampai kelas 
IX pada tahun ajaran 2011-2012 adalah sebanyak 1.046 siswa dengan perincian 
tabel di bawah ini : 
Tabel 2.  Data Siswa MTsN I Padangsidimpuan TA. 2011-2012 
 

















Jumlah 456 580 1.036  
    Sumber data:Data dari Administrasi MTsN I Padangsdimpuan 
 
 
5. Data Guru MTsN I Padangsidimpuan 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan jumlah guru yang 
negeri sebnayak 71 orang, guru DPK sebanyak 7 orang dan guru Honor sebanyak 
10 orang. Jadi jumlah guru keseluruhan adalah 88 orang. Dan TU 1 orang, 






Tabel 3.  Data Tata Usaha MTsN I Padangsidimpuan 
 
NO NAMA/NIP GOLONGAN 
                                               







Nip 19631213 1988 03 2 010 
III/A 
2 Ratna Sari Siagian, Amd 
Nip 19780701 200604 2 002 
II/C 
3 Nafsiah Hasibuan 
Nip 19730319 200501 2 005 
II/B 
4 Mei Sartika Siregar  - 
5 Abdul Holid Tambunan - 
6 Lukman Hakim  - 
Sumber data:Data dari Administrasi MTsN I Padangsidimpuan 
 
 
Tabel 4.  Data Guru MTs N I Padangsidimpuan 
 
NO NAMA/NIP GOLONGAN 
1 Dra. Rosmiah Nasution 
NIP 150248687  
IV/A 
2 Hj. Khairani Yusra Hasibuan, S.Pd.I 
NIP 19541128 197903 2 002 
IV/A 
3 Dra. Hj. Zahrani Nasution 
NIP 19550412 198103 2 004 
IV/A 
4 Drs. Akhiruddin Harahap 
NIP 19531230 198202 1 001 
IV/A 
5 Dra. Hj. Netti Herawaty 
NIP 19650123 199103  
IV/A 
6 Ratna Kartini Harahap, S.Pd.I 
NIP 19544041 198003 2 003 
IV/A 
7 Bonatua Pasaribu, S.Pd 
NIP 19561225 198503 1 007 
IV/A 
8 Dra. Siti Orno Siagian, M.A 
NIP 19620313 198603 2 001 
IV/A 
9 Marinas, S.Pd 
NIP 19640318 198512 2 001 
IV/A 
10 Dra. Siti Mahmudah Nasution 
NIP 19672211 199303 2 008 
IV/A 
11 Zaidah Miryati Hasibuan, S.Pd.I 
NIP 150217410 
IV/A 
12 Serianna, S.Pd 
NIP 19650202 198803 2 000 
IV/A 






NIP 19580924 198503 2 001 
14 Dra. Hj. Ratna Nasution 
NIP 19550121 198103 2 002 
IV/A 
15 Hj. Nurgaria, S.Ag 
NIP 19631231 198703 2 023 
IV/A 
16 Busro Effendy, S.Ag 
NIP 19600807 199103 1 002 
IV/A 
17 Dra. Sri Watisah  
NIP 19690404 199703 2 002 
IV/A 
18 Dra. Misrayana Harahap  
NIP 197003 199703 2 001 
IV/A 
19 Helmi Safreni Pulungan, S.Pd 
NIP 19700921 1994 03 2 003 
IV/A 
20 Hj. Nurhalimah Dalimunthe, S.Ag 
NIP 19550121 198103 2 002 
IV/A 
21 Nurliani Siregar, S.Ag 
NIP 19620110 199003 2 003 
IV/A 
22 Dra. Saripanur  
NIP 150238836 
IV/A 
23 Drs. Salman Hasibuan 
NIP 19650619 199803 1 000 
IV/A 
24 Hayani Naution, S.Ag 
NIP 19570623 199203 2 001 
IV/A 
25 Drs. Parlagutan pulungan 
NIP 19570805 198003 1 004 
IV/A 
26 Annis Nasution, S.Ag 
NIP 195801003 198703 2 001 
IV/A 
27 Erna Sri Atika, BA 
NIP 19551118 1998503 2 001 
IV/A 
28 Dra. Mahlinda Harahap 
NIP 19652708 199503 003 
IV/A 
29 Sri Nirwana, S.Pd 
NIP 150271663 
IV/A 
30 Hairani Siregar, S.Ag 
NIP 19710714 199803 2 000 
IV/A 
31 Berlinawati Tumanggor, S.Ag 
NIP 19730516 199803 2 000 
IV/A 
32 Dra. Refliyetti Tanjung 
NP 19890414 199903 2 000 
IV/A 
33 Fatimah, S.Pd 
NIP 196910131999032 004 
IV/A 






NIP 19710403 199903 2 001 
35 Drs. Ripangi Rambe 
NIP 19551231 198303 1 044 
IV/A 
36 Drs. H. Amri Pulungan 
NIP 19750710 200901 1 006 
III/D 
37 Samsidar Harahap, S.Ag 
NIP 19710304 199303 2 002 
III/D 
38 Nirwana Siregar, S.Pd 
NIP 150255903 
III/D 
39 Erlina, S.Pd.I 
NIP 150243381 
III/D 
40 Lisnasari Sormin, S.Ag 
NIP 19690525 199903 2 001 
III/D 
41 Safrida, S.Pd 
NIP 19700616 199512 2 000 
III/D 
42 Dra. Tianisa 
NIP 1961123987032012 
III/D 
43 Nuratas Daulay, S.Ag 
NIP 19581231 198203 2 017 
III/D 
44 Juhairiyah Daulay 
NIP 19650224 199803 2 000 
III/D 
45 Emmayanna, S.Pd 
NIP 19756201 19998032 000 
III/D 
46 Masra Wati Hasibuan, S.Ag 
NIP 197007162003122000 
III/C 
47 Nurhamidah Harahap, S.Pd 
NIP 19740919 200312 2 000 
III/C 
48 Masitoh Simamorah, S.Pd 
NIP 150370932 
III/B 
49 Aida Khairuna, S.Ag 
NIP 150378921 
III/B 
50 Dina Agustina, S.Pd.I 
NIP 150378923 
III/B 
51 Ernawati Hasibuan, S.Ag 
NIP 19690110 1991103 2 001 
III/A 
52 Taufik Rasyidi Hasibuan, S.Ag 
NIP 19710707 199102 1 001 
III/A 
53 Yusniati Nasution, S.Pd 
NIP 197012032006042011 
III/A 
54 Zainal Arifin, S.Ag 
NIP 150424811 
III/A 






NIP 19760806 200901 2 003 
56 Fahmi Surriani, S.Pd 
NIP 19832122 009012006 
III/A 
57 Muhammad Taufik YS, S.Pd 
NIP 19831220 200901 1 007 
III/A 
58 Sartiah  NIP150430091 III/A 
59 Anita Warni Sihombing, S.Pd 
NIP 197507102009012006 
III/A 
60 Anwar Sanusi Lubis, S.Pd.I - 
62 Andi Mardiah, A.Ma - 
63 Ummi Kalsum  - 
64 Rinaldi - 
 Sumber data: Data dari Administrasi MTsN I Padangsdimpuan 
 
B. Temuan Khusus 
1. Tugas Pokok Kepala Sekolah  MTsN I Padangsidimpuan 
Sebagai orangtua yang memegang dampak kepemimpinan pada sebuah 
lembaga pendidikan, tanggung jawab kesuksesan berada di tangan kepala sekolah. 
Sebagai pemimpin kepala sekolah harus dapat mengendalikan bawahannya dan 
mengolah apa yang ada sedemikian rupa dengan kewibawaan dan kemampuan 
yang ada pada diri seorang kepala sekolah.  
Adapun yang menjadi tugas kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan 
dalam hal  ini adalah :6 
a. Melaksanakan peraturan dan tata tertib sekolah. 
b. Merencanakan program yang akan dilaksanakan di sekolah. 
Merencanakan program jangka panjang dan jangka pendek. 
                                               






c. Menyusun jadwal kegiatan  sekolah, seperti kegiatan upacara yang dibina 
oleh ibu Emmi , kegiatan pramuka ini dibina oleh ibu Saprida.  
d. Menyuruh semua guru membuat SP sebelum proses pembelajaran 
berlangsung “ya” karena satuan program ini wajib di miliki setiap guru 
mulai dari sejak awal semester sampai akhir semester. 
e. Kepala sekolah sesekali mengontrol kegiatan belajar mengajar dikelas 
“ya” ini dilakukan untuk melihat aktifitas para guru dan peserta didik. 
Kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas sesuai jadwal yang sekali 
sebulan. 
f. Melaksanakan rafat dewan guru dalam hal yang menyangkut proses 
pembelajaran “ya” ini dilakukan setiap minggu pertama dan minggu 
ketiga dalam sebulan  
g. Dan kepala sekolah membuat pertemuan pribadi terhadap guru-guru yang 
bermasalah dalam proses pembelajaran untuk bertukar pikiran dalam 
meningkatkan proses pembelajaran tersebut, “ya” ini dilakukan terhadap 
guru yang bermasalah dalam menghadapi murid-murid yang malas belajar 
dan suka mengganggu teman yang sedang belajar.   
 
Upaya kepala sekolah  meningkatkan profesionalisme guru seperti : 
1. Membentuk KKG (Kesatuan Kerja Guru). Dalam kegiatan yang diadakan  
setiap akhir bulan ini masing-masing dewan guru dapat mengungkapkan 






bersama-sama maka akan diberikan solusi pemecahannya. KKG ini selalu 
dihadiri kepala sekolah. Yang mana nantinya akan memberikan bimbingan 
dan penyuluhan atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan yang 
selama ini ada di lembaga ini. Adanya kegiatan ini banyak membantu para 
guru untuk meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar. 
2. Sikap demokratis dan terbuka yang selama ini diterapkan Kepala Sekolah 
dapat menghilangkan sikap ketidakpercayaan dewan guru dalam menangani 
masalah-masalah sekolah, terutama masalah pendanaan sehingga komunikasi 
antara Kepala Sekolah dengan dewan guru berjalan baik, di samping adanya 
sikap yang tidak berat sebelah dari pihak supervisor dalam hal ini. 
3. Kepala Sekolah mengupayakan untuk menerapkan disiplin dalam kehadiran 
baik bagi dirinya dan juga para dewan guru. Upaya ini dimaksudkan agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Supervisor dalam hal ini 
juga turut memberikan teguran-teguran kepada dewan guru yang tidak 
disiplin.Sementara Kepala Sekolah telah berulangkali menegurnya.Bagi siswa 
disiplin ini sangat ditekankan di sekolah. Ini dimaksudkan agar siswa terbiasa 
disiplin dan akan dapat memacu belajar siswa di sekolah dan juga di rumah. 
4. Kepala sekolah sesekali mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas. Ini 
dilakukan untuk melihat aktifitas para guru dan peserta didik. Kepala Sekolah 
melaksanakan kunjungan kelas ini sesuai dengan jadwal + 1 x 1 bulan.  
5. Kepala Sekolah melaksanakan rapat dewa guru setiap minggu pertama dan 






mengungkapkan kelemahan dan kesulitannya dalam melaksanakan proses 
pembelajaran bersama dengan WKM, Wali Kelas, Pengelola Lab. dan 
Pengurus Perpustakaan. Untuk melihat kebenaran maka peneliti melakukan 
wawancara dengan ibu Mahlinda beliau mengatakan rapat dewan guru betul 
dilakukan minggu pertama dan minggu ke dua setiap bulan.7 
6. Dan upaya menciptakan lingkungan yang bersih dan indah juga di wujudkan. 
dengan kesepakatan bersama dengan dewan guru diangkat seorang petugas 
kebersihan sebagai tenaga honorer. 
7. Kepala sekolah mempunyai kejasteraan yang lebih baik karena itu dengan 
adanya supervisor maka para guru lebih berpacu lagi untuk lebih aktif demi 
kenaikan pangkatnya, semangat kerja yang tinggi ini akan sangat berpengaruh 
dan dapat memotivasi belajar siswa. 
8. Sebagai orang pertama disekolah, adalah kepala sekolah berhak menjalin kerja 
sama dengan para dewan guru para orang tua untuk kebaikan prestasi 
siswanya. Jalinan kerjasama ini dilakukan setiap selesai semester mengadakan 
pertemuan dengan para orang tua siswa, hanya saja dalam hal ini masaih 
banyak para orang tua yang enggan menghadirinya dengan alasan sibuk dan 
lainnya. 
9. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dan sikaf kepala sekolah yang 
tidak memihak menyebabkan guru-guru di MTsN I Padangsidimpuan ini 
menjadi lebih baik dalam menjalankan tugasnyya sehari-hari. 
                                               







Berbagai upaya yang menunjukkan peranan Kepala Sekolah sebagai 
pemimpin dilembaga ini dan supervisor yang berupaya memberikan pengawasan 
dalam aktifitas sekolah dapat membantu sekolah MTsN I Padangsidimpuan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. Hanya saja dalam pelaksanaan perannya 
sebagai pemimpin lembaga kepala sekolah tetap mengalami suatu kendala yakni 
tidak semua guru melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab dan berupaya 
mengikat keluarga. 
Banyak gagasan atau ide kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah ini tapi itu semua terbentuk kepada dewan guru. Seperti 
yang menonjol adalah fasilitas ada, akan tetapi dewan guru yang malas dalam 
melaksanakan proses pembelajaran melalui media seperti infokus. Ada median 
akan tetapi tidak dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar karena 
sebahagian guru malas mempelajarinya media tersebut. Harapan Kepala Sekolah 
semoga dengan upaya yang selama ini telah dilakukan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di lembaga ini. 
Dan upaya kepala sekolah dalam mengatasi hal tersebut ialah : 
1) Memberi arahan dan motivasi 
2) Meberi penghargaan bagi yang berprestasi 
3) Memberi hukuman/pengajaran bagi yang tidak disiplin. 






5) Mengadakan musyawarah senin minggu pertama dan minggu ketiga setiap 
bulan 
6) Berupaya memberi insting atau usaha atau kegiatan extrakurikuler.8 
 
2. Bentuk-bentuk Pembinaan Profesionalisme Guru Yang Dilakukan 
Kepala Sekolah di MTsN 1 Padangsidimpuan. 
Salah satu upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
mengajar guru sehubungan dengan sistem manajemen yang diterapkan adalah 
Kepala Sekolah memberikan nasehat kepada dewan guru, berdasarkan hasil 
wawancara ibu Jahrani bahwa  kepala sekolah selalu memberikan nasehat kepada 
para dewan guru..9  
Adapun pembinaan yang dilakukan kepala sekolah salah satunya adalah 
mengikut sertakan para dewan guru dalam penataran-penataran seperti penataran 
ke Medan dalam acara seminar nasional, kemudian menjalin kerjasama antara 
guru dengan kepala sekolah dalam mengatasi masalah seperti penyusunan RPP 
serta penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah juga 
memberikan bimbingan dan arahan kepada guru yang bermasalah, memotivasi 
dan memberikan solusi. Selain itu kepala sekolah juga mengadakan supervisi 
pengajaran pada waktu jam pelajaran berlangsung.10 
Usaha lain yang dikembangkan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru adalah : 
                                               
8Wawancara dengan Ibu Wasliah, Rabu 23 Mei 2012 
9Wawancara dengan Ibu Jahrani, Rabu 23 Mei 2012 






a. Mengadakan rapat pada setiap minggu pertama dan minggu ketiga setiap 
bulan. 
b. Mengadakan pertemuan pribadi untuk bertukar fikiran dengan WKM dan 
Wali Kelas. 
c. Mengadakan rapat kenaikan kelas dan rapat tahunan. 
d. Kepala sekolah menyuruh study banding 
 
Rapat-rapat ini merupakan langkah atau upaya pemilihan strategi kepala 
sekolah yang harus diterapkan oleh kepala sekolah, sebagai acuan dalam 
melaksanakan kebijakan sekolah pada tahap berikutnya. Disamping itu, upaya ini 
dilakukan untuk menciptakan keterbukaan manajemen sekolah sehingga dewan 
guru tahu dan mau melaksanakan peraturan serta tata tertib yang telah digariskan 
secara bersama-sama. 
Aktifnya dewan guru dalam melaksanan tugasnya di MTsN I 
Padangsidimpuan ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah termasuk sistem 
manajemen yang diterapkannya. 
Timbulnya profesionalisme seorang guru untuk melaksanakan tugas 
mengajarnya dengan baik dan benar berasal dari dua sisi, sisi pertama yang 
bersipat intrinsik dan yang ekstrinsik. Yang intrinsik yaitu motivasi dalam 
melakukan tugas yang mengajar. Yang mengajar intrinsik akan ada apabila guru 
yang menyadari sepenuhnya dalam bidang tugasnya yang di embannya, sehingga 






Sedangkan motivasi mengajar yang bersipat ekstrinsik itu merupakan motivasi 
yang datangnya dari luar diri seseorang guru seperti dari kepala sekolah, teman 
seprofesi, siswa, lingkungan dan lainnya.  
Dalam meningkatkan profesionalisme guru untuk dapat menjadikan 
tugasnya dengan baik pada sebuah lembaga pendidikan seorang kepala sekolah 
berperan penting dalam hal ini, karena bagaimana pun kedudukan kepala sekolah 
secara sosialis dan psikologis akan dituruti dan disegani oleh bawahannya. Oleh 
karena itu untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam tugas 
mengajarnya kepala sekolah harus melakukannya. 
Dari keterangan yang diberikan kepala sekolah MTsN 1 Padangsidimpuan 
bahwa pada dewan guru di sekolah ini melaksanakan tugas mengajarnya dengan 
baik.11 Ada beberapa kebijakan yang diambil kepala sekolah. Dimana kebijakan 
ini dinilai sudah merupakan motivasi bagi dewan guru di lembaga pendidikan.  
 Kebijakan tersebut antara lain adalah : 
a. Membayar gaji honor pada dewan guru tepat pada waktunya. 
b. Memberikan teguran kepada guru yang tidak hadir mengajar dan 
memberikan nasehat apabila guru berkeluh kesah. 
c. Berusaha untuk bersifat terbuka dalam segala hal yang menyangkut 
masalah-masalah sekolah. Sehingga dewan guru merasa diperhatikan  
atau diperdulikan keberadaannya. 
                                               






d. Menerima dan mempertimbangkan ide dan gagasan yang diberikan oleh 
dewan guru. 
e. Pada berbagai kesempatan kepala sekolah mengajak bertukar fikiran 
dengan para dewan guru dan staf pegawai. 
 
Dari keterangan yang dihimpun penulis melakukan wawancara dengan 
beberapa orang dewan guru, dinyataan bahwa ada beberapa hal yang menjadi  
motivasi bagi mereka untuk melaksanakan tugas mengajarnya di MTsN I 
Padangsidimpuan, antara lain : 
1. Tingginya semangat siswa dan orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya 
ke sekolah ini. Sikap yang ditunjukkan siswa dan orangtua inilah yang 
membuat guru lebih bersemangat untuk mengajar, meskipun sesungguhnya 
gaji yang diberikan masih lebih memuaskan. 
2. Sikap kekeluargaan yang ditunjukkan kepala sekolah kepada semua staf 
pengajar di lembaga pendidikan ini mengakibatkan adanya ikatan dan 
tumbuhnya rasa tanggung jawab untuk dapat melaksanakan tugas mengajar 
dengan sebaik mungkin.12 
 
Adanya motivasi yang tumbuh dalam pribadi setiap guru yang mengajar di 
MTsN I Padangsidimpuan akan membawa suatu pengaruh besar terhadap 
profesionalisme. Termotivasi untuk mengajar dengan baik pasti akan berusaha 
semaksimal mungkin menjadikan dirinya profesional. 
                                               






Menurut kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan, adanya motivasi 
untuk mengajar dengan baik di kalangan guru di lembaga pendidikan ini dapat 
ditandai dengan aktifitas-aktifitas tersebut antara lain seperti : 
a. Kehadiran guru yang rajin untuk mengajar. 
b. Turut sertanya guru untuk mendisiplinkan siswa dalam proses belajar-
mengajar. 
c. Aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar 
d. Siswa berprestasi pada setiap tahunnya tetap saja ada dari lembaga ini, 
yaitu dengan ditandai banyaknya siswa yang dapat melanjutkan 
pendidikannya ke lembaga-lembaga pendidikan umum, dan agama yang 
berstatus negeri.13 
 
Keadaan tentang profesionalisme guru mengajar di MTsN I 
Padangsidimpuan dapat pula dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada guru tentang kehadiran guru di sekolah tepat waktu. 
Berdasarkan  wawancara Ibu Nuratas bahwa kepala sekolah “selalu” 
mengawasi hadir kesekolah tepat waktu.14 Dari Ibu Erlina mengatakan bahwa 
kepala sekolah juga “selalu” mengawasi jam berapa sampai kesekolah.karena 
kepala sekolah orang pertama hadir disekolah 15. Ibu Nirwana mEngatakan bahwa  
kepala sekolah “jarang”  mengawasi hadir kesekolah tepat waktu karena beliau 
                                               
13Wawancara dengan Ibu Wasliah, Rabu 23 Mei 2012 
14Wawancara dengan Ibu Nuratas kamis 24 mei 2012   






datang kesekolah sering trelambat.16 Ibu Saprida mengatakan bahwa kepala 
sekolah “sering” melakukan pengawasan hadir kesekolah tepat waktu17. 
Wawancara dengan Ibu Tianisa beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“sering” melakukam pengawasan hadir ke sekolah tepat waktu.18 
Berdasarkan wawancara tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
guru yang mengajar di MTsN I Padangsidimpuan masih disiplin dalam hal 
kehadiran, karena kedisiplinan guru dalam kehadiran akan berpengaruh kepada 
siswanya, bagi kepala sekolah kedisiplinan ini harus tetap dipertahankan dengan 
tauladan yang baik. 
Tentang kerja sama yang dilakukan kepala sekolah dalam membuat SP 
sebelum proses pembelajaran berlangsung, berdasarkan hasil wawancara Ibu 
Mahglinda bahwa kepala sekolah “selalu” membuat kerja sama dalam pembuatan 
SP sebelum proses pembelajaran berlangsung.19 Wawancara Ibu Hairani beliau 
mengatakan bahwa kepala sekolah “selalu” membuat kerja sama dalam 
pembuatan SP sambil membimbing dan mengarahkan cara penyusunan SP 
tersebut.20  
 Ibu Nuratas juga mengatakan bahwa kepala sekolah “selalu” ikut bekerja 
sama dalam pembuatan SP, karena SP/perangkat pembelajaran ini wajib dimiliki 
                                               
16Wawancara dengan Ibu Nirwana kamis 24 Mei 2012  
17Wawancara dengan Ibu Saprida kamis 24 Mei 2012  
18 Wawancara dengan Ibu Tianisa kamis 24  Mei 2012 
19Wawancara dengan ibu Mahglinda kamis 24 Mei 2012  






setiap guru sejak akhir semester dan setiap tahun.21 Dilihat dari hasil wawancara 
diatas guru MTsN Padangsidimpuan secara umum menggunakan SP dalam proses 
penbelajaran  
Tentang pelaksanaan kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah pada 
saat guru sedang mengajar dikelas dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada Ibu Nurliani bahwa kepala sekolah “sering” melakukan kunjungan 
kelas sekali setiap bulan.22  
Ibu Nurgaria, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah “selalu” 
melakukan kunjungan kelas setiap bulan, kadang katanya yang melakukan 
kunjungan kelas itu ibu wakil kepala apa bila ada halangan Ibu kepala sekolah.23  
Wawancara Ibu Zahrani, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“selalu” melakukan kunjungan kelas setiap bulan kadang tak menentu mau dua 
atau tiga kali sebulan kalau pas Ibu kepala sekolah tidak sibuk.24  
Wawancara dengan Ibu Nirwana beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
jarang melakukan kukjungan kelas karena banyak tugas, kegiatan Ibu kepala 
sekolah.25  
Wawancara Ibu mahglinda, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“sering” melakukan kunjungan kelas kadang sekali sebulan.26 
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24Wawancara dengan Ibu Zahrani kamis 24 Mei 2012  
25Wawancara dengan Ibu Nirwana kamis 24 Mei 2012  






Dari hasil wawancara maka dapat dikatakan bahwa kepala sekolah 
melaksanakan kunjungan kelas sesuai dengan jadawal. Ini dilakukan untuk 
melihat aktifitas para guru dan peserta didik. 
Tentang  penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 
peneliti mewawancarai pada Ibu Nuratas, beliau mengatakan bahwa kepala 
sekolah “selalu” menerapkan / membimbing dalam menggunakan metode 
pembelajaran pada waktu proses pembelajaran berlangsung.27 
Wawancara  Ibu Erlina, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah “selalu” 
menerapkan / membimbing dalam menggunakan metode pembelajaran pada 
waktu proses pembelajaran berlangsung.28 
Wawancara  Ibu Tianisa, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“selalu” menerapkan / membimbing dalam menggunakan metode pembelajaran 
pada waktu proses pembelajaran berlangsung.29 
Wawancara  Ibu Hairani,  beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“selalu” menerapkan / membimbing dalam menggunakan metode pembelajaran 
pada waktu proses pembelajaran berlangsung.30 
Wawancara  Ibu Saprida, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“jarang”  membimbing dalam menggunakan metode pembelajaran pada waktu 
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28Wawancara dengan Ibu Erlina kamis 24 Mei 2012  
29Wawancara dengan Ibu Tianisa kamis 24 Mei 2012  






proses pembelajaran berlangsung,  Karena banyak kesibukan Ibu kepala 
sekolah.31 
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa para guru di 
MTsN Padangsidimpuan selalu berusaha memberikan pelajaran yang mudah 
dipahami dan dimengerti peserta didik tanpa harus dianjurkan dahulu oleh kepala 
sekolah atau dewan guru lain dengan tetap menerapkan metode pembelajaran. 
Usaha tersebut seperti penguasaan terhadap materi pelajaran, menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi pelajaran dan lainnya. Siswa yang mempunyai 
prestasi baik akan sangat mengembangkan bagi setiap guru yang telah berusaha 
secara maksimal. 
Ibu wasliah juga menjalankan fungsinya sebagai inovator di MTsN I 
Padangsidimpuan, berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuratas bahwa kepala 
sekolah “sering” membantu memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam 
bentuk pertemuan pribadi.32 
Hasil wawancara ibu Erlina, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
“sering” membantu memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam bentuk 
pertemuan pribadi.33 
Ibu Hairani beliau  mengatakan, bahwa kepala sekolah “sering” membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam bentuk pertemuan pribadi karena 
pernah beliau curhat kepada ibu kepala sekolah dalam mengatasi masalahnya.34 
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Kepala sekolah juga “sering” menjadikan dewan guru sebagai wahana 
bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah yang muncul di kelas, Ibu 
Zahrani.35 
Dan kepala sekolah “sering” memberikan motivasi, arahan dan bimbingan 
dalam hal proses  pengembangan kemampuan kegiatan belajar mengajar. 
Hasil wawancara Ibu Nirwana Kepala sekolah juga “sering” menjadikan 
dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah 
yang muncul di kelas dan kepala sekolah sering memberikan motivasi, arahan dan 
bimbingan dalam hal proses pengembangan kemampuan kegiatan belajar 
mengajar.36 
Hasil wawancara Ibu Saprida Kepala sekolah juga “sering” menjadikan 
dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah 
yang muncul di kelas dan kepala sekolah “sering” memberikan motivasi, arahan 
dan bimbingan dalam hal proses pengembangan kemampuan kegiatan belajar 
mengajar.37 
Hasil wawancara Ibu Tianisa Kepala sekolah juga “sering” menjadikan 
dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah 
yang muncul di kelas dan kepala sekolah “sering” memberikan motivasi, arahan 
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dan bimbingan dalam hal proses pengembangan kemampuan kegiatan belajar 
mengajar.38 
Hasil wawancara Ibu Nurliani  Kepala sekolah juga “sering” menjadikan 
dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah 
yang muncul di kelas, Dan kepala sekolah “sering” memberikan motivasi, arahan 
dan bimbingan dalam hal proses  pengembangan kemampuan kegiatan belajar 
mengajar.39 
Hasil wawancara Ibu Nurgaria  Kepala sekolah juga  menjadikan dewan 
guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah yang 
muncul di kelas, karena beliau tidak pernah mengeluh atas masalahnya, Dan 
kepala sekolah sering memberikan motivasi, arahan dan bimbingan dalam hal 
proses  pengembangan kemampuan kegiatan belajar mengajar.40 
Hasil wawancara Ibu Maghlinda bahwa Kepala sekolah juga “sering” 
menjadikan dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi 
masalah masalah yang muncul di kelas dan kepala sekolah “jarang” memberikan 
motivasi, arahan dan bimbingan dalam hal proses pengembangan kemampuan 
kegiatan belajar mengajar.41 
Hasil wawancara Ibu Nuratas  Kepala sekolah juga “sering” menjadikan 
dewan guru sebagai wahana bertukar pikiran, dalam mengatasi masalah masalah 
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yang muncul di kelas, Dan kepala sekolah “sering” memberikan motivasi, arahan 
dan bimbingan dalam hal proses  pengembangan kemampuan kegiatan belajar 
mengajar.42 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
memiliki jiwa ke ibuan dan bisa menjadikan dirinya tempat pengaduan para 
dewan guru dan bisa memberikan solusi yang baik. 
Dari pembahasan di atas sedikit banyak telah ditemukan adanya 
kerelevansian antara kepala sekolah sebagai supervisor dengan peningkatan 
profesionalisme guru mengajar. Kerelevansian tersebut dapat dilihat dari beberapa 
fakta yaitu : 
1) Sistem kerja sama yang dilakukan kepala sekolah menjadikan dewan guru 
turut aktif dalam berbagi kegiatan yang ada di sekolah ini. 
2) Adanya pembagian tugas dalam menangani masalah pendidikan di MTsN 
I Padangsidimpuan berarti memberdayakan semua guru untuk dapat 
bertanggung jawab pada bidangnya. 
3) Sistem keterbukaan dalam pengelolaan pendanaan lembaga berdampak 
kepada tumbuhnya sikap percaya dewan guru kepada kepala sekolah. 
Kepercayaan ini dapat membantu kepala sekolah dalam menanamkan 
kedisiplinan dan guru yang sulit diberi pemahaman dalam tugasnya akan 
dapat menerima saran dan nasehat kepala sekolah karena adanya sikap 
kepercayaan itu. Selanjutnya dalam menjelaskan tugasnya guru akan lebih 
                                               






aktif dan professional karena adanya contoh dari kepala sekolah yang 
secara langsung dapat dilihat dan dirasakan oleh dewan guru dilembaga 
pendidikan.   
4) Sikap keibuan yang sewaktu-waktu di tunjukkan kepada bawahannya, 
dalam mensikapi keluhan dan problem yang dihadapi guru dalam 
menjalankan tugasnya. menyebabkan guru merasa diperhatikan dan diberi 
semangat untuk menjalankan tugasnya. sehingga proses pembelajaran di 
MTsN I Padangsidimpuan guru tetap bersemangat. 
5) Kepedulian kepala sekolah atas kesejahteraan dewan guru menyebabkan 
dewan guru merasa simpati dan betah untuk menjalankan tugasnya di 
lembaga pendidikan ini.  
6) Kepala sekolah tegas dalam menekankan pentingnya prestasi kepada 
dewan guru, oleh karena itu dalam tugas mengajarnya guru banyak yang 
kurang memperhatikan keberhasilan proses belajar yang telah 
berlangsung. kondisi ini menyebabkan prestasi yang di proleh oleh siswa 
kurang maksimal dan siswa di lembaga ini kurang tersaingi dalam meraih 
prestasi belajar.43 
 
Keenam fakta di atas menunjukkan bahwa antara kepala sekolahdengan 
supervisor mempunyai peranan terhadap peningkatan profesionalisme guru 
mengajar. 
                                               






3. Hambatan dan Solusi Kepala Sekolah MTsN I Padangsidimpuan dalam 
Membina Profesionalisme Guru. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan di lapangan, 
penulis menemukan adanya beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MTsN I Padangsidimpuan.  
Problema tersebut antara lain adalah: kepala sekolah kurang berani 
mengambil keputusan untuk mengeluarkan dewan guru yang kurang aktif dalam 
tugas mengajarnya. Adanya problema ini menyebabkan motivasi yang diberikan 
kepala sekolah kurang direspon dan diterima dengan baik oleh guru. 
Untuk menanggulangi problema di atas, maka langkah langkah yang 
dilakukan kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan adalah : 
a. Membuat perjanjian secara bersama-sama dengan setiap personil yang 
melamar menjadi guru di lembaga ini. Perjanjian ini tentu membuat 
dirinya bersikap kesungguhan dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 
b. Kepala sekolah mengambil kebijakan dengan tegas kepada guru yang 
dinilai hanya menjadikan lembaga pendidikan sebagai ajang bisnis, 
bukannya tempat bekerja sambil beramal. Dengan kebijaksanaan ini maka 








Demikian beberapa upaya penanggulan yang dapat dilakukan untuk 
menyelesikan problem yang dihadapi dalam upaya meningkatkan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan sehubungan dengan temuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Tugas pokok kepala sekolah MTsN I Padangsidimpuan dalam hal  ini adalah 
membuat peraturan dan tata tertib sekolah. Merencanakan program yang akan 
dilaksanakan di sekolah. Menyusun jadwal kegiatan  sekolah. 
2. Bentuk-bentuk pembinaan profesionalisme guru MTsN I  Padangsidimpuan 
adalah mengikutsertakan para guru untuk mengikuti kegiatan kependidikan 
dalam bentuk pentaran, seminar, menjalin kerjasama antara guru dan kepala 
sekolah, memberikan bimbingan dan arahan, mengadakan rapat setiap minggu 
pertama dan ketiga setiap bulan.  
3. Hambatan yang dialami kepala sekolah adalah : 
Para dewan guru kurang menerima atau kurang merespon motivasi 
atau nasehat yang di berikan karena kepala sekolah kurang berani mengambil 
keputusan mengeluarkan guru yang tidak aktif. 
Dan solusi yang di lakukan kepala sekolah ialah membuat perjanjian, 









Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas maka yang menjadi 
saran-saran penulis adalah : 
a. Kepada kepala sekolah disarankan agar lebih meningkatkan pengawasan 
kepada seluruh guru sehingga ia rajin, giat dan tekun dalam melaksanakan 
tugas dan aktifitas mengajarnya sehari-hari. 
b. Kepada dewan guru diharapkan jangan menjalankan tugas secara sungguh-
sungguh bila ada kepala sekolah yang mengawasinya, atau karena takut 
kepada kepala sekolah saja, akan tetapi harus ada rasa tanggung jawab sebagai 
pendidik. 
c. Kepada siswa diharapkan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan kepala sekolah, 
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WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MTsN I Padangsidimpuan? 
2. Apasajakah fasilitas yang ad di MTsN I Padangsidimpuan? 
3. Berapa luas areal MTsN I padang sidimpuan? 
4. Berbatasan apasajakah MTsN I Padangsidimpuan? 
5. Berapa jumlah guru berdasarkan jenis kelamin di MTsN I Padangsidimpuan? 
6. Berapa jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin di MTsN I Padangsidimpuan? 
7. Berapakah jumlah berdasarkan tingkat kelas di MTsN I Padangsidimpuan? 
8. Apakah ibu menyuruh semua guru membuat SP sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
9. Apakah ibu sering melaksanakan kunjungan kelas pada saat guru sedang 
mengajar di kelas? 
10. Apakah ibu sering melaksanakan rapat dewan guru dalam hal yaqng 
menyangkut proses pembelajaran? 
11. Apakah ibu membuat pertemuan pribadi untuk bertukar fikiran dalam 
meningkatkan proses pembelajaran? 
12. Bagaimana upaya ibu meningkatkaprofesionalisme guru di sekolah ini? 
13. Menurut pendapat ibu apakah guru disekolah ini sudah menjalankan tugas 
secara profesional? 
14. Apakah ibu punya kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah  
ini? 




PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
 
16. Apakah ibu menyuruh semua guru membuat SP sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
17. Apakah ibu sering melaksanakan kunjungan kelas pada saat guru sedang 
mengajar di kelas? 
18. Apakah ibu sering melaksanakan rapat dewan guru dalam hal yaqng 
menyangkut proses pembelajaran? 
19. Apakah ibu membuat pertemuan pribadi untuk bertukar fikiran dalam 
meningkatkan proses pembelajaran? 
20. Bagaimana upaya ibu meningkatkan profesionalisme guru di sekolah ini? 
21. Menurut pendapat ibu apakah guru disekolah ini sudah menjalankan tugas 
secara profesional? 
22. Bagaimana bentuk pembinaan profesionalisme guru yang ibu lakukan di 
sekolah ini?  
23. Apakah ibu menyuruh guru-guru di sekolah ini mengikuti penataran-
penataran? 
24. Apakah ibu menyuruh guru-guru mengikuti seminar-seminar? 
25. Apakah ibu sering memberikan bimbingan dan arahan kepada dewan guru? 
26. Apakah ibu sering melakukan evaluasi terhadap profesionalisme guru di 
MTsN Padangsidimpuan? 
27. Apakah ibu punya kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah  
ini? 





PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU-GURU 
 
1. Apakah kepala sekolah bekerja sama dengan Bapak/Ibu dalam membuat SP 
sebelum proses pembelajaran berlangsung? 
2. Apakah kepala sekolah mengamati Bapak/Ibu mengajar dalam kunjungan 
kelas? 
3. Apakah kepala sekolah membantu memecahkan masalah yang dihadapi 
Bapak/Ibu dalam pertemuan pribadi? 
4. Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam menggunakan metode 
sarana pengajaran modern? 
5. Apakah kepala sekolahmenjadikan rapat dewan guru sebagai wahana bertukar 
pikir? 
6. Apakah kepala sekolah memberikan motivasi untuk mengembangkan 
kemampuan Bapak/Ibu?  







PA RATURAN PEMERINTAI{AN TEI{TANG PERA URAN DISIPLIN
PEGAWAI NA,GERI SIPIL
$EWA{TBAN qAN, r,SBAry'qAl\{
$etisp F.esaryqi Negeri Sipil \ileiib
a' Setia dm taat sepenuhnya kepada Pancasila"Unilang *Undag Ddasar 1945, Negara, dan pemerintah.
b' Mengutamakan kepentingan Negara- dfatas kepentingan golongan atau diri sendiri, serta mengindari
segala sesuatu yang dapat mendesak kepentingan rueg*a olel kepentingan golongan, diri ilndiri,
alau pihak lain.
c' Meniunjung tinggi kehormatan dan martabat Negam,Pemerintah tlan pegawai Negeri Sipil .
d' Mengeurgkat da1 mentaati sumpah/janji pegawai negeri sipil dan sumpahijanji jabatan berclasarka'
peratunan perundang-undangan yang berlaku.
e. Menyimpan rahasia Negara atau rahasia jabatan dengan sebaik - baiknya.
t' Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan pemerintah baik yang langsung menyangkut
fugas kedinasannya, maupun yang berlaku secara umum.
g' Melaksannkan tugas kedinasan dengan sebaik- baiknya dzur tlengan penuh pengabclian, kesadaran,
dan tangguug jawab.
h. IJekerja dengan jujur, terlib, eermat dan bersemangat untuk kepentingan Npgara.








Segera melaporkan kepadl atasannya,apabila mengetahui ada hal yang dapat membahayakan atau
merugikan Negara / pemerintah, terutama bidang keamanan, teuangan,-Oan mnteril.
Menataati ketentuan jam ker"ia.
Menciptakan dan mernelihara barang*barang milik Negara dengan sebaik -baiknya.
Menggunakan dan memelihara barang-barang milik Negara dengan sebaik -baiknya
Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepacla masyarakat menwut bidang tugasnya
rnasing- masing.
Bertindak dan sikap tegas, tetapi aclil dan bijaksana terhadap bawahannya.
p. Mernbimbing bawahannya dan melaksanakan tugasnya.
q. Menjadi dan memberikan oorrtoh serta teladan yang baik terhadap bawahannya.
r. Mendorong bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerjanya
s. Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan kariernya.
t. Menaati ketentuan peraturan perundang*undangan tentang perpajakan
u' Beryakaian rapi dan sopan serta bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap masyarakat,
sesama pegawai negeri sipil, dan terhadap atasan
v' I{ormat menghormati antar sesalrla warga negam yang memeluk agama / kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, yang berlainan.





'eu Jsrs wt wlrrallE.
z' Mernperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya setiap laporan yang diterima mengenaipelanggaran disiplin
a' Melalcukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan atau martabat Negara, pemerintah, atauPegawai Negeri Sipil.
Menyalahgunakan wewenangnya.
Tanpa izin pemerintah menjadi pegawai atau keria untuk Negam asing.
Menyalah gunakan barang - barang, uang atau surat- surat berharga milik negara.
Memilki, rnenjual, membeJi,m enggadatkan,rnenyewakan,atau meminjankan barang-barang,clokumen atau surat*surat berhargo mitit Negara ,r"u.u tidak sah.
Melakukan kegiatan bersama dengan atasal ,ternan sejawat,bawahan atau orang lain didalammaupun diluar ingkungan kerianya dengan tujuan untuk iceuntungan peribadi, golonlan, utu,, pilr^tlain,yang secara langsung atau tidak langsung merugikan Negara.
Melakukan tindakan y'ang.bersipat negatif dengan maksud membalas dendam terhadapbawahannya
atau terhadap orang lain di dalam maupun diluar kerjanya
Menerima hadiah atau suatu pemberian berupa apa saja dari siapapun yang diketahui atau patutdapat diduga bahwa pemberian itu bersangkutzur atau mungkin bersangkutan dengan jabatan ataupekrjaan Fegawai Negeri Sipil yang bersangkutan.
Bertindak wewenang terhadap bawahannya .
Memasuki tempatdempat yang dapat nencernarkan kehormatan atau rnarlabat pegawai NegeriSipil, kecuali rurtuk kepentingan jabatan.
Melakukan sesuatu tindakan atau sengaja tidak melakukkan suatu tindakan yang clapat berakibat
rnenghalargi atau mempersulit salah satu pihak yang dilayani sehinggu **rrgdlbatlan kerugian
bagi pihak yang dilayani.
Menglalangi berjalarrya tugas kedinasan.
Mernbocorkan dan atau memampaatkan rahasia negara yang diketahui karena kedudukan jabatan
untuk kepentingan peribadi, golongan atau pihd< lain.
Bertindak selaku perBnt8ra bagi sesuafu pengussa atau golongan unfuk mendapatkan pekerjaan ataupesanan dari kantor / instansi pemerintah.
Memiliki saham/ modal dalam perusahaan yang kegiatan usahanya berada dalam ruang lingkup
kekuasan.
Merniliki saharn tuulu_ perusahaan yang kegiatan usahanya tidak berada dalam ruang lingkup
kekrrasarur yang juml-ah dan sipat tepernititcan itu sedemikian rupa r;d;; melalui pemilikan
saham tersebut dapat langsung atau tidak tidak langsung menentukan penyelinggaran atau jalanya
perusahaan
Melakukan kegiatan usaha dagang baik secara resmi, maupun sambilan, menjadi direksi, pimpinan
atau komisaris perusahaan swasta bagi yang berpangkat plmbina golongan **g fV/a keatas atauyang mengakujabatan eselon I.
Melakukan pungutan tidak sah dalarn b:$S apapun juga datam melaksanakan tugasnya untuk
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